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ABSTRAK 

Siti Nurkholifah (63200615), Analisis Pengaruh Tax Avoidance dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023. 

Perusahaan akan dikatakan baik apabila memiliki nilai perusahaan yang tinggi. Dalam 

mengukur nilai perusahaan dapat dilihat dari manajemen perusahaan yaitu dengan 

menggunakan Return On Asset yang dapat dilihat dari laba. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi untuk meningkatkan nilai perusahaan yaitu dilihat dari beban pajak 

perusahaan yang kecil, sehingga jika beban pajak besar maka perusahaan akan 

melakukan praktik Tax Avoidance.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh 

Tax Avoidance dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub 

Sektor Perkebunan Kelapa Sawit yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-

2023. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Sampel yang digunakan 

penelitian ini sebanyak 10 perusahaan. Sampel yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Metode yang dipakai dalam menganalisis pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini adalah dengan analisis 

regresi data panel menggunakan software SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengujian secara parsial mendapatkan hasil tax avoidance tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan dan hasil profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Pengujian secara simultan mendapatkan hasil tax avoidance dan 

profitabilitas berpengaruh secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci: Tax Avoidance, Profitabilitas dan Nilai Perusahaan  
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ABSTRACT 

 
Siti Nurkholifah (63200615), Analysis of the Effect of Tax Avoidance and Profitability 

on Firm Value in Palm Oil Plantation Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2021-2023 Period. 

The company will be said to be good if it has a high company value. In measuring 

the value of the company can be seen from the management of the company, namely 

by using Return On Asset which can be seen from profit. One of the factors that 

influence to increase the value of the company is seen from the small corporate tax 

burden, so that if the tax burden is large, the company will practice Tax Avoidance.  

The purpose of this study was to determine the effect of Tax Avoidance and 

Profitability on Firm Value in Palm Oil Plantation Sub-Sector Companies Listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2021-2023 Period. This research was 

conducted at palm oil plantation sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2021-2023. The samples used in this study were 10 

companies. The sample was selected using purposive sampling technique. The 

method used in analyzing the effect of the independent variable on the dependent 

variable in this study is panel data regression analysis using SPSS 27 software. The 

results showed that partial testing found that tax avoidance had no effect on firm 

value and profitability had an effect on firm value. Simultaneous testing gets the 

results of tax avoidance and profitability jointly affect the value of the company. 

Keywords: Tax Avoidance, Profitability and Firm Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pasar modal memainkan peran penting dalam suatu negara karena menjalankan 

dua fungsi utama, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Pada fungsi ekonomi, 

pasar modal menyediakan sarana untuk mempertemukan dua pihak, yaitu investor 

yang memiliki kelebihan dana dan emiten yang membutuhkan dana. Melalui pasar 

modal, investor dapat menginvestasikan dananya dengan mengharapkan keuntungan 

(return), sementara perusahaan dapat memanfaatkan dana tersebut untuk keperluan 

investasi tanpa harus menunggu tersedianya dana operasional. Perkembangan pasar 

modal di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dilansir dari BEI, 

jumlah investor saham meningkat 811 ribu menjadi 5,25 juta investor saham. Pasar 

modal di Indonesia menunjukkan pertumbuhan positif sepanjang tahun 2023. Ini 

terlihat dari Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada 28 Desember 2023 ditutup 

pada level 7.303,89 mengalami kenaikan sebesar 6,62% dibandingkan penutupan 

perdagangan di akhir tahun 2022. Tingginya minat masyarakat untuk berinvestasi 

harus didukung oleh peningkatan kinerja perusahaan. Sehingga investor harus mampu 

menganalisis dan melakukan penilaian saham sebelum menentukan keputusan 

berinvestasi. 

Perekonomian di Indonesia sekarang ini juga sangat pesat, terjadi di semua 

sektor industri. Salah satu sub sektor yang sangat berperan dalam pertumbuhan 

perekonomian nasional adalah perkebunan kelapa sawit, terutama karena 
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kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), pendapatan negara melalui 

pajak, penyediaan lapangan pekerjaan, dan penerimaan ekspor.  

Indonesia yang merupakan negara dengan produksi sawit terbesar di dunia 

yang didukung oleh sumber daya alam yang melimpah, sumber daya manusia, dan 

peluang pasar yang besar baik di dalam maupun di luar negeri. Karena hal ini dapat 

meningkatkan pendapatan dan devisa negara, sub sektor perkebunan kelapa sawit ini 

mempunyai peran yang sangat penting dan strategis. 

Pada tahun 2022, komoditas kelapa sawit di Indonesia memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yaitu sekitar 12,40% atau 

setara dengan Rp. 2,43 triliun (angka sangat sementara dari BPS), urutan ketiga 

sesudah sektor industri pengolahan pertambangan dan penggalian. Sedangkan dari sisi 

penyerapan tenaga kerja sebesar 28,21% atau 39,45 juta orang tenaga kerja yang 

terserap di sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan mencerminkan kondisi 

angkatan tenaga kerja di Indonesia (Survei Keadaan Angkatan Kerja Di Indonesia 

Bulan Agustus 2023, BPS). Dalam perkembangannya, sub sektor kelapa sawit di 

Indonesia sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan ekonomi, sosial, politik 

dan teknologi, termasuk persaingan antar perusahaan dalam industri. Persaingan ini 

menjadikan setiap perusahaan lebih mengembangkan lagi kinerja perusahaannya agar 

tujuaannya dapat tercapai. Tujuan utama perusahaan yang sudah go public adalah 

untuk meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham. 

Nilai perusahaan sangat penting dalam pengambilan keputusan bisnis karena 

menunjukkan seberapa besar nilai pasar dari seluruh entitas bisnis dan dapat 

mempengaruhi presepsi shareholders terhadap bisnis tersebut. “Investor dapat melihat 

nilai perusahaan sebagai pandangan tentang pencapaian perusahaan yang dikaitkan 

dengan harga saham” (Astakoni et al., 2019). Prasetya (2020), nilai perusahaan adalah 
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suatu cara yang dijalankan entitas untuk meraih visi misi dari perusahaan (Maryanti, 

T., & Ayem, S., 2022). Harga saham menjadi standar untuk menentukan keadaan 

kinerja suatu perusahaan. Investor akan sejahtera karena naiknya nilai perusahaan. 

Tingginya nilai perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan 

eksistensinya sehingga banyak calon investor tertarik karena perusahaan memiliki 

citra yang positif. 

 
Sumber: cnbcindonesia.com 

Gambar 1.1 

Dilansir cnbcindonesia.com tanggal 12 januari 2024, fenomena terkait dengan 

nilai perusahaan yaitu harga komoditas CPO yang mulai menanjak belum diapresiasi 

dengan positif harga sahamnya. Pergerakan rata-rata saham CPO hanya menguat tipis, 

yang naik nyaris 2% hanya saham PT. Eagle High Plantations Tbk (BWPT), sementara 

saham PT Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) terkoreksi -0,93%. Secara tahunan, 

mayoritas harga saham CPO masih dalam penurunan, rata-rata sudah anjlok lebih dari 

10%. Saham PT. Eagle High Plantations Tbk (BWPKT) dan PT. Sumber Tani Agung 

Resiurce Tbk (STAA) dalam setahun turun 20%, kemudian disusul saham PT. Triputra 

Agro Persada Tbk (TAPG) turun 17,42% dan PT. Dharma Satya Nusantara Tbk 

(DSNG) turun 14,52%. Pergerakan yang belum terlalu aktraktif ini ditengarai dari 

permintaan yang belum atraktif, sementara produksi secara tidak terduga malah 

semakin meningkat. 
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Setiap perusahaan menginginkan laba yang meningkat setiap tahunnya. Salah 

satu cara manajemen untuk meningkatkan laba adalah dengan menjalankan 

perencanaan pajak untuk berusaha menghindari pajak. Menurut Dyreng & Maydew 

(2018) “Tax avoidance secara umum diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk 

memasukkan faktor pengurangan pajak perusahaan dalam akuntansi pendapatan 

sebelum pajak” (Tallane, Y. Y., Mussa, N. V., & Tarigan, S. M. 2024). Di Indonesia, 

banyak perusahaan yang telah melakukan praktik penghindaran pajak karena 

perusahaan perlu mengoptimalkan keuntungan dengan cara yang legal untuk 

mengurangi total pajak yang harus dibayarkan kepada Negara. Meskipun tax 

avoidance mempunyai sisi positif yaitu dapat meminimalkan beban pajak, tax 

avoidance juga ada sisi negatifnya. Jika manajemen menutupi tindakan oppurtinistik, 

informasi yang diperoleh menjadi tidak akurat karena adanya tax avoidance. 

Manajemen mengambil tindakan opportunistik dalam memanipulasi laba perusahaan 

yang akan mempengaruhi adanya keputusan serta tindakan dari investor dalam 

memberikan penilaian kepada nilai perusahaan. Maka dapat terlihat jika semakin 

tinggi atau meningkatnya tax avoidance maka akan semakin berkurang padatnya 

informasi dari laporan keuangan. Salah satu masalah yang cukup rumit adalah 

bagaimana mengizinkan satu sisi penghindaran pajak. Di satu sisi, pemerintah selalu 

berusaha meningkatkan penerimaan pajak semaksimal mungkin setiap waktu sesuai 

dengan tujuan dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). 

Faktor yang memengaruhi nilai perusahaan yaitu profitabilitas.  Kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba ditunjukkan dengan profitabilitasnya. Suatu 

perusahaan dikatakan sukses apabila secara konsisten menghasilkan keuntungan yang 

maksimal. Harga saham akan naik jika pertumbuhan laba meningkat. Tingginya harga 

saham akan berpengaruh terhadap tingginya nilai perusahaan. Profitabilitas terdiri dari 
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beberapa rasio, tetapi penelitian ini menggunakan pengukuran rasio Return On Asset 

(ROA). 

Dari uraian diatas yang telah disampaikan maka didapatkan judul penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti “Analisis Pengaruh Tax Avoidance dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-2023”. 

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Seperti yang telah dibahas pada latar belakang permasalahan diatas, ada 

beberapa faktor yang dapat menyebabkan suatu perusahaan berupaya untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dengan mencapai tujuan laba yang diinginkan. 

Indonesia, salah satu negara berkembang di kawasan ASEAN, membuktikan bahwa 

memiliki sejumlah perusahaan dengan nilai yang signifikan di pasar modal.  

1.2.1. Identifikasi masalah 

Dalam penelitian tentang “Analisis Pengaruh Tax Avoidance dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Perkebunan Kelapa Sawit 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023” mencakup dua variabel 

independent, yaitu Tax Avoidance dan Profitabilitas serta satu variable dependen, yaitu 

Nilai Perusahaan. Berdasarkan jenis data yang di teliti, penelitian ini menggunakan 

jenis data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber lain yang telah ada. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-

2023. 

1.2.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah tax avoidance berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sub sektor perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di BEI? 
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2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sub sektor perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di BEI? 

3. Apakah tax avoidance dan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sub sektor perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di BEI? 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Sugiyono (2017) penelitian kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. 

Penelitian ini termasuk penelitian kausal karena bertujuan untuk mengetahui sebab 

akibat yang terjadi antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dalam pengujian hipotesis dengan memperkirakan faktor-faktor berupa 

angka dan menggunakan teknik statistik untuk menganalisis data. Dalam penelitian ini 

mencakup tiga variabel independen, yaitu Tax Avoidance dan Profitabilitas, serta satu 

variabel dependen, yaitu Nilai Perusahaan. Berdasarkan jenis data yang di teliti, 

penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yaitu data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber lain yang telah ada. Objek yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan dan annual report pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 - 2023. 

1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.4.1 Maksud Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka maksud dari 

peneliti melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk perusahaan 

Untuk memberikan informasi yang dapat membantu manajemen dalam 

membuat keputusan dan dapat mengidentifikasi mengenai berpengaruh atau 

tidaknya topik yang diteliti dalam memahami Analisis Pengaruh Tax 

Avoidance dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan. 



7 
 

2. Untuk Masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan dan akurat 

kepada pembaca dan diharapkan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya 

tentang Analisis Pengaruh Tax Avoidance dan Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti 

melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tax avoidance terhadap nilai 

perusahaan.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tax avoidance dan 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi 5 bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjabarkan pemikiran yang mendasari penulis dalam melakukan 

penelitian. Penulis akan memberikan latar belakang, identifikasi dan 

perumusan masalah, ruang lingkup penelitian, maksud dan tujuan penelitian 

dan sistematika penelitian. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini penulis akan menguraikan teori yang digunakan dalam penelitian. Bab 

ini membahas tentang profitabilitas, tax avoidance dan nilai perusahaan serta 
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penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini, yang juga 

digunakan untuk merumuskan hipotesis berdasarkan landasan teori. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini mencakup tentang gambaran perusahaan, populasi dan sampel, metode  

penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, definisi 

variabel operasional dan pengukuran variabel, identifikasi variabel, dan 

informasi yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB 4 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mencakup pembahasan hasil penelitian ini dengan menggunakan uji 

hipotesis relevan yang diajukan oleh penulis dan teknik analisis atau alat 

pengujian yang  dipilih. 

BAB 5 : PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan yang telah diperoleh dari keseluruhan hasil 

analisis dan pembahasan, serta saran yang penulis sampaikan guna 

mengembangkan penelitian oleh peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Umum 

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

 Brigham & Houston (2016) menyatakan “Signalling theory merupakan sebuah 

teori tentang alasan perusahaan berbagi informasi data keuangan ke pasar modal” 

(Thomas Sumarsan Goh, 2023). Menurut teori sinyal, manajemen perusahaan 

bertanggung jawab untuk menyampaikan laporan keuangan kepada pihak eksternal. 

Menurut teori sinyal, kenaikan atau penurunan harga pasar saham juga 

berdampak pada keputusan investasi. Jika suatu perusahaan mengirimkan pesan ke 

pasar, itu dianggap berkualitas.. Menurut Jogiyanto (2015) “sinyal yang diberikan 

kepada pasar bertujuan untuk mengungkapkan imbalan yang akan diperoleh 

berdasarkan kualitas perusahaan” (Thomas Sumarsan Goh, 2023). 

Teori sinyal menegaskan bahwa setiap perusahaan harus memberikan 

gambaran prospek masa depannya kepada investor dan pemangku kepentingan 

lainnya, dan perusahaan akan berusaha untuk menawarkan prospek yang lebih baik 

dibandingkan perusahaan lainnya. Bagi pihak eksternal, informasi yang diberikan dari 

perusahaan sangat penting dalam pengambilan keputusan. Brigham & Houston (2016) 

“Informasi yang diperoleh dari laporan atau catatan keuangan dapat memberikan 

Gambaran tentang kinerja perusahaan di masa lalu serta prospeknya dimasa depan” 

(Thomas Sumarsan Goh, 2023). 
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2.1.2 Akuntansi Keuangan 

1. Pengertian Akuntansi 

American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) “Akuntansi 

adalah proses yang melibatkan identifikasi, pengukuran, dan pelaporan informasi 

ekonomi untuk memungkinkan penilaian dan pengambilan keputusan yang jelas dan 

tegas bagi pengguna informasi tersebut.” (Siti Rahmi, 2023). Dalam setiap organisasi 

keuangan, akuntansi memainkan peran krusial yang tak tergantikan. Tujuannya adalah 

untuk memberikan informasi yang relevan dan tepat mengenai keuangan entitas 

tersebut. Melalui pencatatan transaksi keuangan, pengukuran nilai aset dan kewajiban, 

serta penyusunan laporan keuangan, akuntansi memungkinkan para pemangku 

kepentingan memahami kondisi keuangan suatu entitas dan membuat keputusan yang 

sesuai. 

2. Siklus Akuntansi 

Sofyan Syafri Harahap (2003) dalam bukunya "Teori Akuntansi" yang 

menjelaskan bahwa akuntansi adalah proses pengelolaan data yang dimulai sejak awal 

terjadinya transaksi. Setiap transaksi harus didukung oleh bukti yang sah sebagai dasar 

pencatatan, dan informasi dari data atau bukti tersebut diolah melalui proses 

pengolahan untuk menghasilkan laporan keuangan sebagai hasil akhirnya (Siti Rahmi, 

2023). Kegiatan yang menggambarkan siklus akuntansi dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Pencatatan transaksi 

b. Posting ke buku besar 

c. Menyusun neraca saldo tidak disesuaikan 

d. Membuat ayat jurnal penyesuaian 

e. Menyusun neraca saldo disesuaikan 
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f. Menyusun laporan keuangan (neraca, laba rugi dan arus kas) 

g. Membuat jurnal penutup 

h. Menyusun neraca saldo setelah penutupan 

i. Membuat jurnal pembalik (opsional) 

3. Pengertian Keuangan  

Keuangan adalah bidang pengetahuan khusus yang berkaitan dengan 

pengawasan dan pengendalian dana dan sumber daya. Ini mencakup semua aspek 

penanganan keuangan individu, perusahaan, atau institusi, seperti perencanaan, 

investasi, pembiayaan, manajemen risiko, perencanaan pajak, dan taktik keuangan 

lainnya. Selain itu, keuangan melibatkan evaluasi kinerja keuangan, menafsirkan 

laporan keuangan, dan menangani kerangka peraturan dan kebijakan yang mengatur 

alokasi dan pergerakan dana dalam organisasi atau perekonomian.  

4. Pengertian Akuntansi Keuangan  

Akuntansi keuangan yaitu cabang dari ilmu akuntansi yang fokus pada 

pengukuran, pengelolaan, dan pelaporan informasi keuangan suatu perusahaan. 

Tujuan umum dari akuntansi keuangan adalah menyediakan informasi yang 

diperlukan untuk mengambil dan mengevaluasi keputusan tentang bagaimana sumber 

daya sebaiknya dialokasikan. Selain itu, laporan keuangan berperan penting dalam 

meramalkan dan merencanakan kegiatan di masa mendatang. 

2.1.3 Laporan Keuangan 

5. Pengertian  Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan tertulis yang menyampaikan aktivitas dan 

keadaan keuangan suatu bisnis atau entitas yang terdiri dari empat bagian utama. 

Fahmi (2014) “Laporan keuangan adalah informasi yang memberikan gambaran 
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tentang kondisi keuangan sebuah perusahaan dan dapat digunakan sebagai indikator 

kinerja finansial perusahaan tersebut” (Hadjah Febriana, SE et al, 2021). 

5. Tujuan Laporan Keuangan 

Hadjah Febriana SE et al (2021) “Tujuan utama dari laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan serta menggambarkan kondisi 

keuangan perusahaan tersebut”. Informasi yang diperoleh dari laporan keuangan 

dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk membuat keputusan. Secara umum, tujuan 

laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Memahami kondisi perusahaan tanpa perlu melakukan kunjungan langsung. 

b. Menggambarkan situasi keuangan perusahaan serta hasil dari kegiatan  

 operasional. 

c. Meramalkan keadaan keuangan perusahaan di masa mendatang. 

d. Mengenali potensi risiko atau masalah selama periode perubahan. 

e. Melakukan penilaian dan evaluasi terhadap kinerja perusahaan. 

5. Jenis Laporan Keuangan 

Sesuai dengan  PSAK  tahun  2020  Laporan  keuangan  merupakan  bagian  

penting dari  komponen  atau  unsur laporan keuangan antara lain neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

4. Laporan Laba Rugi 

Laporan keuangan ini memuat informasi tentang kondisi laba dan rugi suatu 

perusahaan. Laporan ini mencakup data dalam periode tertentu untuk menunjukkan 

apakah perusahaan meraih keuntungan atau mengalami kerugian. Laporan laba rugi 

berfungsi untuk memberikan informasi mengenai pendapatan dan pengeluaran 

perusahaan dalam periode tersebut. 

5. Laporan Perubahan Modal 
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Laporan perubahan modal adalah jenis laporan keuangan yang penting bagi 

para investor untuk dipahami. Melalui laporan ini, investor dapat mengetahui apakah 

jumlah modal perusahaan meningkat atau tidak. Informasi yang disajikan dalam 

laporan ini terkait dengan jumlah keuntungan atau kerugian yang tercatat dalam 

laporan laba rugi. Jika perusahaan menghasilkan keuntungan, maka modal yang 

dimiliki juga akan bertambah. 

6. Neraca  

Laporan keuangan ini berisikan informasi mengenai asset atau aktiva dan 

passiva serta ekuitas yang dimiliki perusahaan. Modal saham perusahaan dapat dilihat 

didalam laporan keuangan ini, seperti modal awal, modal yang ditempatkan, serta agio 

dan disagio saham. 

7. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang menginformasikan keluar masuk kas 

pada suatu periode tertentu. Arus kas biasanya dipengaruhi oleh aspek operasional, 

investasi, serta aktivitas keuangan perusahaan. Laporan arus kas digunakan sebagai 

indikator pada jumlah cash flow di periode selanjutnya. investor dapat menjadikan 

laporan keuangan arus kas ini sebagai alat untuk membantu mengetahui keputusan 

keuangan yang dilakukan perusahaan.  

8. Catatan Laporan Keuangan 

Catatan Atas Laporan Keuangan adalah bagian dari laporan keuangan yang 

memberikan penjelasan rinci, rincian, atau analisis mengenai pos-pos yang tercantum 

dalam laporan keuangan utama, seperti Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan 

Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LPSAL), Laporan Operasional (LO), Laporan 

Perubahan Ekuitas (LPE), Neraca, dan Laporan Arus Kas (LAK). Tujuannya adalah 
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untuk menyediakan informasi tambahan yang memastikan transparansi dan 

pemahaman yang memadai tentang data keuangan yang dilaporkan. 

2.2. Rasio Keuangan 

Sutrisno (2013) berpendapat bahwa untuk keperluan evaluasi, elemen-elemen 

dalam laporan keuangan harus dibuhungkan agar dapat diinterpretasikan lebih lanjut 

(Tya Destiani et. al, 2021). Analisis rasio keuangan adalah istilah yang digunakan 

untuk menghubungkan elemen-elemen laporan keuangan. Rasio keuangan ini dapat 

membantu pihak manajemen, investor dan analis keuangan dalam melakukan evaluasi 

terhadap kinerja perusahaan dan membuat keputusan investasi dan kredit yang lebih 

baik. 

2.2.1. Tax Avoidance 

D.K. & J. Wardani (2018) menerangkan bahwa “Penghindaran pajak adalah 

bentuk tindakan yang bertujuan guna mengefisiensikan biaya pajak dengan melihat 

kelemahan aturan perpajakan sehingga kegiatan tersebut tidak melanggar peraturan 

perpajakan” (Sri Ayem et. al, 2022). Pajak perusahaan menjadi salah satu aspek yang 

diperhitungkan karena dipandang sebagai beban yang dapat berdampak pada 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Sebagai wajib pajak yang baik, setiap 

perusahaan harus mematuhi dan melaksanakan kewajibannya dalam membayar pajak 

sesuai dengan perundang-undangan perpajakan. Kontribusi perusahaan dalam 

membayar pajak yang dipungut pemerintah merupakan salah satu sumber pendapatan 

yang berdampak dan meningkatkan penerimaan Negara. Perbedaan kepentingan 

antara perusahaan dan pemerintah menyebabkan ketidakpatuhan manajemen dan 

berdampak pada upaya penghindaran pajak. 

Kurniasih & Sari (2019) “Penghindaran pajak diartikan sebagai pengaturan 

untuk meminimalkan atau menghilangkan beban pajak yang ditanggung dengan 
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mempertimbangkan akibat yang dapat diterima kedepannya” (Nora Safitri et. al, 

2021). Penghindaran pajak perusahaan sudah banyak dilakukan di Indonesia karena 

perusahaan perlu memaksimalkan laba dengan melakukan suatu tindakan yang legal 

agar dapat meminimalkan total pajak yang dibayarkan kepada Negara. 

Selain profitabilitas, terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi adanya 

praktik tax avoidance yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan corporate social 

responsibility. Ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas dan kemampuan 

perusahaan dalam operasinya dan seringkali digunakan untuk mengklasifikasikan 

perusahaan ke dalam berbagai kategori. Yuniarwati, Ardana, Dewi dan Lin (2017) 

“Jika suatu perusahaan memiliki skala yang besar, ini menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki ukuran yang besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki kualitas yang baik dan tidak m ielakukan pienghindaran pajak.” 

(St iefani ie Lucy Wirawan & Yuniarwati, 2022). L ievieragie m ierujuk pada p ienggunaan 

utang (pinjaman) atau instrum ient kieuangan lainnya untuk m ieningkatkan pot iensi hasil 

dari suatu inv iestasi.  Kasmir (2018) “L ievieragie adalah rasio yang digunakan untuk 

m iengukur s iejauh mana kiegiatan pierusahaan dibiayai ol ieh kiewajiban” (St iefani ie Lucy 

Wirawan & Yuniarwati, 2022). Hutang p ierusahaan akan m ienimbulkan b ieban bunga 

yang akan m iengurangi k ieuntungan pierusahaan dan b ierdampak pada b ieban pajak. 

Didalam suatu ientitas bisnis, corporat ie social r iesponsibility (CSR) diakui bahwa 

pierusahaan m iemiliki tanggung jawab yang l iebih luas daripada s iekiedar m ienghasilkan 

kieuntungan. M ielalui CSR, p ierusahaan dapat m iembierikan dampak positif yang 

signifikan pada masyarakat dan lingkungan dan t ietap m iencapai tujuan bisnis. Susanto 

(2007) dalam Ago ies dan Ardana (2009) “Corporat ie social riesponsibility (CSR) 

m ierupakan tanggung jawab p ierusahaan baik k iepada p iem iegang saham dan karyawan 

dalam bientuk profitabilitas sierta piengiembangan pierusahaan, maupun k iepada 
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piem ierintah dan masyarakat dalam b ientuk p iembayaran pajak dan p ienyiediaan lapangan 

piekierjaan” (St iefani ie Lucy Wirawan & Yuniarwati, 2022). 

P ienggunaan iEff iectivie Tax Rat ie (iETR) s iebagai indikator untuk mienilai 

pienghindaran pajak adalah strat iegi yang digunakan untuk miengukur bieban pajak. iETR 

siebagai alat yang b ierguna bagi inv iestor untuk m iengietahui total b ieban pajak 

pierusahaan yang harus dibayarkan s ierta tingkat k iepatuhan pajaknya. Dyrieng iet al, 

(2010) bierpiendapat bahwa “S iemakin riendah nilai iETR, maka Tingkat p ienghindaran 

pajak akan siemakin tinggi” (Sandy, 2021). 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

2.2.2. Profitabilitas 

S ietiap p ierusahaan m iem ierlukan ievaluasi kin ierja, t ierutama dalam hal 

m iempierolieh kieuntungan yang dihasilkan. iEvaluasi kin ierja sangat p ienting bagi s ietiap 

pierusahaan, kar iena diengan prosies ini pierusahaan dapat m iengietahui priesientas ie tingkat 

kin ierja dan profitabilitas yang dip ierolieh. Kasmir (2018) “Rasio profitabilitas adalah 

salah satu indikator untuk m ienilai k iemampuan pierusahaan dalam m iencari 

kieuntungan” (Sari & Purnama, 2021). S iemakin tinggi laba yang dipierol ieh pierusahaan, 

maka s iemakin tinggi pula nilai p ierusahaan. “Profitabilitas m ienjadi salah satu faktor 

yang m iempiengaruhi p ieningkatan nilai p ierusahaan” (Sjahruddin, H., & Jannah, N. A. 

N, 2020). Rasio ini juga m iembierikan ukuran tingkat iefiektivitas manaj iem ien suatu 

pierusahaan. Rasio profitabilitas t ierdiri dari N iet Profit Margin (NPM), R ieturn On Assiet 

(ROA) dan Rieturn On iEquity (ROiE).  
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1. N iet Profit Margin (NPM) 

Harjito dan Martono (2018), “N iet Profit Margin adalah kieuntungan p ienjualan 

siet ielah dikurangi s ieluruh biaya dan pajak p ienghasilan” (Nabiela iet al., 2023). Rasio 

NPM m ienunjukkan p ierbandingan laba biersih s iet ielah pajak d iengan p ienjualan. Jika 

NPM miengalami k ienaikan, maka pierusahaan juga akan m iengalami p ieningkatan laba 

siehingga nilai pierusahaan s iemakin m ieningkat. 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 

2. Rieturn On Ass iet (ROA) 

Prastowo (2011), “ROA adalah rasio yang digunakan untuk m iengukur 

siebierapa iefiektif suatu p ierusahaan dapat m ienghasilkan laba d iengan m iemanfaatkan 

ass iet yang dimilikinya” (Nabiela iet al., 2023). Rasio ini sangat m iemiliki p ieran pienting 

bagi manaj iem ien, kariena akan m ienunjukkan tingkat piengiembalian inviestasi 

pierusahaan jika m iengielola s ieluruh asietnya. S iemakin banyak ass iet yang dimanfaatkan 

pierusahaan, maka s iemakin tinggi nilai Rieturn On Ass iet (ROA). S iemakin tinggi ROA, 

maka siemakin produktif ass iet dalam m iemp ierolieh laba. Hal ini akan m ieningkatkan 

daya tarik p ierusahaan t ierhadap inv iestor s iehingga bierdampak pada harga saham di 

pasar modal dan nilai p ierusahaan akan m ieningkat. 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
  

3.  Rieturn On iEquity (ROiE) 

Gumamti (2011) “R ieturn on iEquity m ierupakan rasio yang m ienunjukkan 

siejauh mana pierusahaan dalam m iemanfaatkan modal yang ada untuk m iempierolieh 
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kieuntungan” (Nab iela iet al., 2023). ROiE m iembierikan gambaran t ientang k iemampuan 

pierusahaan untuk m ienghasilkan k ieuntungan dari modal yang dimiliki olieh piem iegang 

saham, dibandingkan d iengan jumlah iekuitas yang t ielah m ierieka inv iestasikan. Rasio ini 

m ienunjukkan iefisi iensi pienggunaan iekuitas, s iemakin tinggi RO iE maka nilai 

pierusahaan akan s iemakin m ieningkat. 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Didalam pienielitian ini, p ienulis m ienggunakan Rieturn On Ass iet (ROA) s iebagai alat 

piengukuran profitabilitas. 

2.3 Nilai Pierusahaan 

2.3.1 Piengiertian Nilai P ierusahaan 

Brigham & Houston (2011) bahwa “Nilai pierusahaan dik ienal s iebagai harga 

pasar kariena nilai p ierusahaan dapat m iembierikan kiesiejahtieraan k iepada para p iem iegang 

saham diengan maksimal jika t ierjadi piengingkatan harga saham. Kar iena s iemakin tinggi 

harga saham, maka akan s iemakin tinggi pula k iesiejahtieraan para p iem iegang saham” 

(Hienryanto Wijaya, 2021). P iermintaan dan p ienawaran dari inv iestor dapat m ienientukan 

harga saham yang k iemudian dapat digunakan s iebagai tolak ukut untuk m ienientukan 

nilai p ierusahaan. 

Nilai suatu pierusahaan dapat m iencierminkan kondisi pasar saham tierhadap 

ieprusahaan t iersiebut.nilai yang l iebih tinggi m ienunjukkan bahwa harga pasar saham 

pierusahaan l iebih tinggi dibandingkan d iengan nilai bukunya. D iengan d iemikian, kietika 

nilai p ierusahaan naik, inv iestor dapat m iengievaluasi kin ierja pierusahaannya dan 

m ienientukan apakah p ierusahaan t iersiebut m iemiliki prospiek masa diepan yang baik atau 

tidak. S ielain itu, m ieningkatkan k iesiejahtieraan p iem iegang saham dapat m iembantu 

pierusahaan untuk m iencapai tujuan utamanya. 
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2.3.2. Piengukuran Nilai Pierusahaan 

Nilai suatu p ierusahaan dapat dinilai dari harga saham di pasar. Hal ini 

m iencierminkan p ienilaian masyarakat t ierhadap kin ierja kieuangan p ierusahaan s iecara 

nyata (Harmono, 2014). Rasio p iengukuran nilai p ierusahaan adalah siebagai b ierikut: 

1. Earning P ier Shar ie (iEPS) 

Laba pier l iembar saham, s iering dik ienal diengan istilah iEarning P ier Shar ie 

adalah bientuk k ieuntungan yang didistribusikan k iepada para p iem iegang saham utnuk 

sietiap l iembar saham yang m ierieka miliki. Rumus iEarning Pier Shar ie adalah: 

𝐸𝑃𝑆 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

2. Pricie iEarning Ratio (P iER) atau Rasio Harga Laba 

Pricie iEarning Ratio (PiER) adalah p ierbandingan antara harga pasar p ier l iembar 

saham (MPS) d iengan laba p ier l iembar saham (iEPS). Siemakin tinggi Pricie iEarning 

Ratio maka siemakin b iesar laba yang diharapkan para inv iestor. 

𝑃𝐸𝑅 =  
𝑀𝑃𝑆

𝐸𝑃𝑆
 

3. Pricie Book Valu ie (PBV) 

Andriyanti (2022) P ienielitian ini m ienggunakan rasio harga t ierhadap nilai buku 

(PBV) untuk m iengukur nilai p ierusahaan dan m ienunjukkan pienilaian inv iestor 

t ierhadap saham b ierdasarkan nilai buku. Rasio ini m iengindikasikan apakah 

harga saham suatu p ierusahaan dianggap t ierlalu tinggi atau t ierlalu riendah (Rauf 

Alhayra iet al., 2024). 

 

𝑃𝐵𝑉 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 (𝑁𝑉𝐵𝑆)
 

Untuk m ienghitung nilai NVBS d iengan rumus: 

𝑁𝑉𝐵𝑆 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
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2.3.3. Faktor-faktor yang Miempiengaruhi Nilai Pierusahaan 

S ietiap pierusahaan mungkin dapat dip iengaruhi ol ieh biebierapa kombinasi faktor-

faktor ini d iengan cara yang b ierbieda-bieda. B ierikut ini faktor-faktor yang 

m iempiengaruhi Nilai P ierusahaan: 

1. Kinierja Kieuangan 

a. Profitabilitas: tingkat laba yang dihasilkan pierusahaan s iepierti ROA, RO iE dan 

NPM. 

b. Likuiditas: kiemampuan pierusahaan untuk m ielunasi k iewajiban jangka p iendiek, 

siepierti rasio lancar 

2. Struktur Modal 

a. Kiebijakan d ievid ien: kieputusan m iengienai jumlah k ieuntungan yang akan 

dibagikan k iepada piem iegang saham s iebagai d ievid ien dan jumlah yang akan 

diinviestasikan kiembali k ie dalam pierusahaan 

b. Lievieragie: pienggunaan utang dalam struktur modal p ierusahaan, jika tingkat 

l ievieragie tinggi dapat m ieningkatkan risiko namun juga dapat m ieningkatkan 

piengiembalian bagi p iem iegang saham 

3. Manaj iem ien dan Tata Kielola pierusahaan 

a. Kualitas Manaj iem ien: kiemampuan tim manaj iem ien dalam m iebuat kieputusan 

yang t iepat dan m iengielola pierusahaan d iengan iefiektif 

b. Tata Kielola P ierusahaan (Corporat ie Goviernancie): praktik dan k iebijakan yang 

m iemastikan p ierusahaan dik ielola diengan baik dan transparan. 
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2.4 Pien ielitian T ierdahulu dan Kierangka P iemikiran 

2.4.1 Pien ielitian T ierdahulu 

Tabiel II.1 

Pien ielitian T ierdahulu 
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Sumber: Diolah oleh peneliti 
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2.4.2 K ierangka P iemikiran 

Sugiyono (2019) b ierpiendapat “Kierangka b ierpikir m ierupakan mod iel 

konsieptual yang m ienj ielaskan bagaimana t ieori b ierhubungan diengan b ierbagai asp iek 

yang t ielah diid ientifikasi” (Syahputri iet al., 2023).  

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Penelitian 

Gambar II.1 

Modiel Kerangka Pemikiran 

Analisis Pengaruh Tax Avoidance dan Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023 

Kajian Teoritis: 

Teori Sinyal 

Kajian Empiris: 

(Penelitian – penelitian 

terdahulu) 

Variabel yang diteliti: 

1. Tax Avoidance (Variabel X1) 

2. Profitabilitas (Variabel X2) 

Hipotesis: 

1. Tax Avoidance berpengaruh terhadap nilai     

perusahaan 

2. Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan 

3. Tax Avoidance dan Profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

Alat Analisa: 

1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

2. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji 

Heteroskedastisitas) 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

4. Uji Hipotesis (Uji Koefisiensi Determinasi, Uji T, Uji F) 
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Bierdasarkan k ierangka piemikiran diatas, maka dalam pienielitan ini tierdapat dua variabiel 

pienielitian, yaitu: 

4. Variabiel Ind iepiendien (Variab iel Biebas) 

Variabiel indiepiendien adalah variabiel yang miempiengaruhi variab iel diepiendien. 

Variabiel indiepiendien dalam pienielitian ini adalah Tax Avoidancie (X1) dan 

Profitabilitas (X2). 

5. Variabiel Diepiendien (Variabiel Tierikat) 

Variabiel diepiendien adalah variabiel yang dipiengaruhi olieh lain yang dilakukan 

dalam pien ielitian ini. Variabiel diepiendien dalam pienielitian ini adalah Nilai Pierusahaan 

(Y). 

2.5. Hipotiesis P ien ielitian 

2.5.1. Piengaruh Tax Avoidancie tierhadap Nilai Pierusahaan  

Suatu p ierusahaan m iemiliki nilai p ierusahaan yang tinggi kar iena t ierlihat dari 

harga sahamnya, maka akan m ienghasilkan k ieuntungan yang l iebih biesar dan 

m ieningkatkan k iesiejahtieraan bagi p iem iegang sahamnya. S iehingga, p ierusahaan 

biasanya bierusaha utnuk m ieningkatkan nilai p ierusahaan s ietiap p ieriod ienya. Hal ini 

m iendorongan para p iem iegang saham untuk m iempiertahankan inv iestasinya dan m ienarik 

calon inv iestor untuk mienginv iestasikan modal m ierieka di p ierusahaan. Manaj iem ien 

pierusahaan bierupaya untuk m ieningkatkan nilai p ierusahaan, salah satunya d iengan cara 

m iengurangi biaya pajak yang dapat m iempiengaruhi nilai p ierusahaan.  

Salah satu cara agar bieban pajak b ierkurang adalah diengan m ielakukan tindakan 

tax avoidancie. P iembayaran pajak diid ientifikasikan ol ieh manaj iem ien s iebagai b ieban 

pajak siehingga p ierusahaan bierupaya agar piembayaran pajaknya tidak t ierlalu biesar dan 

akan bierusaha untuk m iemaksimalkan biesarnya laba. B ierdasarkan gap t iersiebut, 

manaj ier pierusahaan b ierusaha untuk m ielakukan tax avoidancie masih t ietap diengan 
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kiet ientuan pajak. Praktik tax avoidancie tidak m ielanggar isi dari Undang-Undang 

t iersiebut (Thie l iett ier of law). Diengan diemikian, pienieliti mienduga bahwa tax avoidancie 

bierpiengaruh signifikan t ierhadap nilai p ierusahaan. Hal ini didukung ol ieh pienieliti Faiz 

Anisran, Muhammad Agus Futuhul Ma'Wa (2023). 

H1 : Tax avoidancie b ierp iengaruh tierhadap nilai p ierusahaan 

2.5.2. Piengaruh Profitabilitas t ierhadap Nilai P ierusahaan  

Harga saham yang dip ierjualbielikan di bursa iefiek m ierupakan indikator nilai 

pierusahaan yang m ienierbitkan saham di pasar modal. Kin ierja k ieuangan suatu 

pierusahaan sangat m iempiengaruhi harga sahamnya. S iepierti yang t ierdapat di dalam 

laporan kieuangan, s iemakin baik suatu pierusahaan maka s iemakin banyak inv iestor yang 

akan m iembieli sahamnya.  

Salah satu rasio yang digunakan untuk m iengukur kin ierja k ieuangan adalah 

Rieturn On Ass iet (ROA) didalam pienielitian ini. ROA diukur d iengan m iengukur laba 

biersih siet ielah pajak d iengan tingkat ass iet yang dimiliki. Tingkat ROA yang liebih tinggi 

m ienunjukkan bahwa p iemilik pierusahaan bierada pada posisi yang l iebih baik, siehingga 

harga saham dan nilai p ierusahaan dapat m ieningkat. ROA miengukur kiemampuan suatu 

pierusahaan dalam m ienghasilkan laba b iersih b ierdasarkan modalnya. Rasio ini adalah 

ukuran profitabilitas dari sudut pandang p iem iegang saham. Ol ieh kariena itu, p ienieliti 

dapat m ienduga bahwa profitabilitas bierpiengaruh signifikan t ierhadap nilai p ierusahaan. 

H2 ini didukung olieh pienieliti Tamara Dievi (2020). 

H2 : Profitabilitas b ierp iengaruh tierhadap nilai p ierusahaan 

2.5.3. Piengaruh Tax Avoidancie dan Profitabilitas t ierhadap Nilai Pierusahaan  

S ietiap pierusahaan m iemiliki tujuan jangka panjang untuk m iengoptimalkan nilai 

pierusahaan. Kar iena diengan m ieningkatnya nilai s iebuah pierusahaan, maka akan 

m ienunjukkan k iesiejahtieraan p iemilik dan para p iem iegang saham s iehingga piemilik 
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pieruaahaan akan b ierusaha m iendorong manaj ier untuk m iemaksimalkan nilai 

pierusahaan. Jika nilai p ierusahaan tinggi, k iemakmuran p iem iegang saham juga akan 

tinggi. Tierjadinya p ierubahaan tinggi riendahnya harga saham m ienjadi suatu f ienom iena 

t ierkait kasus m ieningkat dan m ienurunnya nilai p ierusahaan.  

Untuk m ieningkatkan k iesiejahtieraan para p iem iegang saham, p ierusahaan harus 

mampu miengoptimalkan tingkat produktivitas dan m iemanfaatkan sumb ier daya yang 

t iersiedia. Salah satunya yaitu m iengielola p iengieluaran bieban pajak yang dilakukan 

manaj iem ien. Dalam ientitas bisnis, kin ierja p ierusahaan sangat dip iengaruhi ol ieh bieban 

pajak. Olieh kariena itu, p ienulis mienduga bahwa tax avoidancie dan profitabilitas 

bierpiengaruh signifikan t ierhadap nilai p ierusahaan. Hal ini didukung ol ieh pienieliti 

Tamara Dievi (2020). 

H3 : Tax avoidancie dan profitabilitas bierp iengaruh siecara simultan tierhadap nilai 

p ierusahaan 
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BAB III 

MiETODiE PiENiELITIAN 

3.1 Jienis P ien ielitian 

Jienis pien ielitian yang dilakukan p ienieliti adalah d ieskriptif ieksplorasi diengan 

m ietod ie pienielitian studi kasus. Tieknik yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah 

statistik kuantitatif, data num ierik yang bierupa variab iel-variabiel yang akan dianalisis 

dan diukur s iecara obj iektif siet ielah pieriencanaan p ienielitian dilakukan dan data 

dianalisis.  Data s iekundier yang dip ierolieh dalam p ienielitian ini b ierupa laporan 

kieuangan dan annual r ieport pierusahaan sub s iektor p ierkiebunan kielapa sawit yang 

t ierdaftar di Bursa iEfiek Indon iesia (B iEI) pieriodie 2021 – 2023. 

3.2. Objiek, Unit Analisis, dan Lokasi P ien ielitian 

3.2.1. Objiek P ien ielitian 

Dalam p ienielitian ini, laporan kieuangan dan annual r ieport pierusahaan m ienjadi 

subj iek pienielitian dan 10 perusahaan menjadi objek penelitian pada pierusahaan sub 

siektor pierkiebunan k ielapa sawit. P ienielitian ini m ienjadikan laporan kieuangan t iersiebut 

m ienjadi bahan p ienielitian kariena nilai variab iel yang digunakan t iercatat di dalam 

laporan kieuangan dan informasi s ieputar pierusahaan tiersiebut t ierdapat di dalam laporan 

tahunan. P ienielitian t ierhadap variab iel t iersiebut mungkin r iel ievan diengan k ieadaan yang 

siebienarnya. 

3.2.2. Unit Analisis Pien ielitian 

Dalam pien ielitian ini, unit analisis p ienielitian adalah p ierusahaan d iengan laporan 

kieuangan yang sudah dilakukan p iem ieriksaan dan annual r ieport pieriod ie 2021-2023 

yang t ierdapat di Bursa iEfiek Indoniesia (BiEI). www.idx.co.id. 
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3.2.3. Lokasi Pien ielitian 

P ienielitian ini akan fokus pada p ierusahaan sub s iektor pierkiebunan k ielapa sawit 

yang t ierdaftar di B iEI pieriod ie 2021-2023. Bursa iEfiek Indoniesia (BiEI) m ienjadi lokasi 

pienielitian dikarienakan m iemiliki data yang l iengkap dan t ierorganisisr baik s ierta siesuai 

diengan visinya yaitu m ienjadi bursa yang komp ietitif d iengan kriedib ielitas tingkat dunia 

(Bursa iEfiek Indoniesia, 2024). 

3.3.    Jienis dan Sumbier Data Pien ielitian 

3.3.1. Jienis Data Pien ielitian 

1. Jienis data pien ielitian b ierdasarkan sumbiernya adalah: 

P ienieliti mienggunakan data s iekundier dimana p ienieliti m iempierol ieh data s iecara 

tidak langsung, tietapi dip ierolieh dari p ienyiedia data yaitu Bursa iEfiek Indon iesia 

(B iEI). 

2. Jienis data pien ielitian b ierdasarkan sifatnya adalah: 

P ienieliti mienggunakan j ienis data pienielitian kuantitatif yang dinyatakan dalam 

bientuk angka-angka dan digunakan untuk m iengukur atau m ienghitung variab iel-

variabiel t iert ientu. 

3. Jienis data pien ielititan b ierdasarkan waktu atau p ieriod ie p iengumpulannya 

adalah: 

Dalam p ienielitian ini, p ienieliti mienggunakan data pan iel kombinasi timie sieri ies 

dan cross siection yang mana data t iersiebut dikumpulkan dari b iebierapa individua tau 

ientitas yang sama s ielama b iebierapa p ieriodie waktu. Data yang t ierdiri atas banyak 

obj iek dan kurun waktu t iert ientu. 

3.3.2. Sumbier Data Pien ielitian 

Sumbier data dalam p ienielitian ini adalah laporan k ieuangan tahunan dan annual 

rieport pierusahaan sub s iektor pierkiebunan k ielapa sawit yang t ierdaftar di Bursa iEfiek 
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Indoniesia (BiEI) p ieriodie 2021-2023. Data laporan k ieuangan dip ierolieh dari situs riesmi 

www.idx.co.id. 

3.4.  Opierasional Variab iel 

3.4.1. Variab iel Indiep iend ien 

Variabiel ind iepiendien, s iering disiebut juga s iebagai variab iel biebas atau variab iel 

yang  miempiengaruhi. Variab iel ind iepiendien dapat diartikan s iebagai suatu kondidi atau 

niali yang jika muncul, akan m ienyiebabkan p ierubahan pada kondisi atau nilai lainnya. 

Tritjahjo Danny So iesilo dalam buku Surahman, M ietod ie P ienielitian (2020) “Variabiel 

Indiepiendien m ierupakan variab iel yang dapat m iempiengaruhi atau yang m ienjadi s iebab 

pierubahan atau timbulnya variab iel d iepiendien (tierikat)” (Purwanto, N, 2019). Variabiel 

biebas dis iebut juga d iengan variabiel ind iepiend ien adalah variabiel yang bierfungsi s iebagai 

pienyiebab atau m iemiliki k iemungkinan t ieoritis untuk m iempiengaruhi variab iel lain. 

Variabiel biebas biasanya muncul t ierl iebih dahulu dan k iemudian diikuti ol ieh variabiel 

lain. Variabiel ind iepiendien m iemiliki karakt ieristik t iert ientu, yaitu s iebagai variab iel yang 

m ienientukan variab iel lain, b iertindak s iebagai stimulus yang dib ierikan ol ieh pienieliti 

untuk mienciptakan iefiek pada variab iel diepiendien, dan biasanya dimanipulasi, diamati 

dan diukur untuk m iemahami hubungannya. 

3.4.2. Variab iel Diep iend ien 

Variabiel d iepiendien (variab iel t ierikat) adalah variab iel yang s iecara structural 

dianggap s iebagai variab iel yang dip iengaruhi ol ieh p ierubahan variab iel lain. “Variabiel 

t ierikat ini m ienjadi masalah utama bagi p ienieliti, yang kiemudian m ienjadi obj iek 

pienielitian” (Hardani, dkk, 2023). Variabiel d iepiendien adalah variabiel yang dip iengaruhi 

ol ieh adanya variab iel biebas. Variab iel ini adalah variab iel t ierikat yang b iesarannya 

biergantung pada b iesaran variab iel ind iepiend ien. Variabiel diepiendien m iemiliki ciri-ciri 

yaitu variabiel-variab iel yang nilainya dit ientukan ol ieh variab iel-variab iel lain, aspiek-
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aspiek tingkah laku suatu organism ie yang diamati k ietika dib ieri suatu stimulus, dan 

faktor-faktor yang diamati dan diukur untuk miengietahui ada tidaknya hubungan atau 

piengaruh dari variab iel ind iepiendien . 

Tabiel III. 1 Op ierasional Variab iel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumbier: Diolah ol ieh pienieliti 

3.5. Mietodie Pienarikan Samplie 

Populasi miencakup s ieluruh iel iem ien dalam p ienielitian, tiermasuk obj iek dan 

subj iek yang m iemiliki karakt ieristik dan ciri-ciri t iert ientu (Adnyana, I. M. D. M. 2021). 

Sugiyono miengatakan bahwa samp iel adalah siebagian kiecil dari populasi yang dipilih 

dan dianggap mampu miewakilinya (Adnyana, I. M. D. M. 2021). Tieknik p iengambilan 

samp iel sangat p ienting dalam s iebuah pienielitian kar iena m ienientukan anggota populasi 

yang t iepat untuk dijadikan samp iel. Di dalam p ienielitian ini m ienggunakan t ieknik 

purposivie sampling yaitu t ieknik pienientuan samp iel diengan piertimbangan t iert ientu. 

Populasi  dan sampiel pienielitian ini adalah sieluruh pierusahaan sub s iektor P ierkiebunan 

kielapa sawit yang t ierdaftar di Bursa iEfiek Indon iesia (BiEI) pieriodie 2021-2023. 
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Tabiel III. 2 Daftar Populasi Pien ielitian 

 

Sumbier:https://www.idx.co.id 

Sugiyono (2017), m ienyatakan bahwa baik jumlah populasi maupun 

karakt ieristiknya m ierupakan kompon ien samp iel. Pienielitian ini mienggunakan non 

ptobability sampling, yang bierarti bahwa s ietiap anggota populasi m iemiliki p ieluang 
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yang bierbieda untuk diambil s iebagai samp iel. Purposivie sampling adalah t ieknik 

pienientuan samp iel yang didasarkan pada p iertimbangan t iert ientu. Tieknik ini digunakan 

kariena tidak s iemua samp iel m iem ienuhi kritieria yang riel ievan diengan p ien ielitian. Krit ieria 

yang digunakan adalah s iebagai b ierikut: 

1. P ierusahaan sub s iektor pierkiebunan k ielapa sawit yang t ierdaftar di Bursa iEfiek  

Indoniesia (B iEI) 

2. P ierusahaan yang t ierdaftar siecara bierturut-turut di Bursa iEfiek Indon iesia (B iEI) 

pieriodie 2021 – 2023. 

3. P ierusahaan yang tidak m iendapatkan laba s iecara bierturut-turut Bursa iEfiek 

Indoniesia (B iEI) pieriodie 2021-2023. 

 B ierdasarkan krit ieria t iersiebut t ierdapat p ierusahaan yang m iem ienuhi krit ieria 

untuk p ienielitian. Jumlah samp iel bierdasarkan karakt ieristiknya dapat dilihat pada tab iel 

bierikut: 

Tabiel III. 3 Kritieria Sampiel 

 

Sumbier: Diolah ol ieh pienieliti 
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 Tabiel diatas m ienunjukkan bahwa samp iel yang digunakan dalam p ienielitian ini 

adalah pierusahaan-pierusahaan sub s iektor P ierkiebunan k ielapa sawit yang t ierdaftar di 

Bursa iEfiek Indon iesia dan jumlah p ierusahaan s iebanyak 10 p ierusahaan dari 33 

pierusahaan. B ierdasarkan krit ieria t iersiebut p ienietapan samp iel s iebanyak 30 (10x3). 

B ierikut ini daftar p ierusahaan yang m ienjadi samp iel dalam p ienielitian: 

Tabiel III. 4 Daftar Samp iel Pierusahaan  

 

Sumbier: Diolah ol ieh pienieliti 

 

3.6. Mietodie Piengumpulan Data 

P ienielitian ini mienggunakan data s iekundier. S ieluruh variab iel yang digunakan 

bierasal dari laporan k ieuangan dan annual r ieport dari wiebsit ie www.idx.co.id dan 

pieriodie pienielitian adalah dari tahun 2021 hingga 2023. P ienielitian ini b iertujuan untuk 

m ienggambarkan kondisi saat ini. 

Data yang digunakan dalam p ienielitian ini m ienggunakan data s iekundier. Data 

ini m iengienai s ieluruh variabiel yang digunakan dip ierolieh dari laporan k ieuangan dan 

annual r ieport yang dapat diaks ies m ielalui www.idx.co.id. Pieriodie dalam p ienielitian ini 

adalah tahun 2021 hingga 2023 d iengan tujuan agar p ienielitian m iencierminkan situasi 

t ierbaru. 
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3.7. Mietodie Analisis Data 

3.7.1. Analisis Statistik Dieskriptif 

Untuk m ienientukan s iejauh mana p iengungkapan tax avoidanc ie, profitabilitas 

dan nilai pierusahaan pada p ierusahaan pierkiebunan kielapa sawit yang t ierdaftar di Bursa 

iEfiek Indoniesia (B iEI), pienielitian ini mienggunakan nilai minimum, nilai maksimum, 

m iean, dan standar d ieviasi s iebagai ukuran statistik d ieskriptif. 

3.7.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas miem ieriksa nilai riesidual untuk miengietahui apakah hasil riegriesi 

t ierdistribusi s iecara normal. Nilai r iesidual yang t ierdistribusi s iecara normal 

m ienunjukkan bahwa mod iel riegriesi t iersiebut baik. Singgih (2000) m ienyatakan bahwa 

uji ini dilakukan m ienggunakan m ietod ie Kolmogorov Smirnov diengan krit ieria 𝛼 = 0,05 

(Nofrita, R. 2019) siebagai b ierikut: 

a. Jika 𝛼 sig ≥ 𝛼 bierarti data samp iel b ierdistribusi normal. 

b. Jika 𝛼 sig ≤ 𝛼 bierarti data samp iel tidak bierdistribusi normal. 

2. Uji Multikoliniieritas 

Widarjono (2010) Uji multikoliniieritas m iengukur hubungan lini ier yang ada 

antara variab iel ind iepiendien dan variab iel dalam mod iel riegriesi bierganda (Yaldi, dkk. 

2022). Uji multikoliniearitas dilakukan diengan tujuan untuk miengietahui bagaimana 

variabiel-variabiel yang dit ieliti bierkorielasi satu sama lain. Nilai tol ieransi dan Varian 

Inflation Factor (VIF) adalah bukti dari multikoliniearitas.  

a. Jika nilai dari Tolierancie > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka mod iel riegriesi tidak 

t ierindikasi m iengalami multikoliniearitas  

b. Jika nilai Tolierancie < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka mod iel riegriesi t ierjadi 

multikoliniieritas.  
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3. Uji Autokorielasi 

Ghozali (2016) “Uji autokorielasi biertujuan untuk m ienguji apakah dalam mod iel 

riegriesi liniear ada korielasi antara variabiel pada p ieriod ie t diengan variab iel pada pieriod ie 

t-1 (siebielumnya) (Chandra iet al., 2019)”. 

Dasar piengambilan k ieputusan pada uji D-W adalah s iebagai b ierikut: 

𝐻0 : Tidak ada autokor ielasi 

 𝐻𝑎: Ada autokor ielasi 

Tabiel III. 5 Kritieria Durbin Watson 

 
Sumbier: Data diolah p ienieliti 

 

4. Uji H ietierosk iedastisitas 

Uji hiet ieroskiedastisitas dilakukan m ienggunakan mod ie riegriesi untuk 

m ienientukan apakah ada k ietidaksamaan varians antara r iesidual dari satu p iengamatan 

kie piengamatan lainnya. Ghozali (2018) b ierpiendapat bahwa “Disiebut 

homoskiedastisitas jika varians dari r iesidual p iengamatan t ietap, dan jika dis iebut 

hiet ieroskiedastisitas jika varians dari r iesidual p iengamatan b ierubah” (Natali ie & 

Lisiantara, 2022). 

𝐻0 : Tidak ada h iet ieroskiedastisitas 

 𝐻𝑎: Ada hiet ieroskiedastisitas 
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Uji gliejs ier dapat dilakukan pada mod iel riegriesi diengan nilai absolut r iesidual 

siebagai variab iel d iepiendien. Ini akan m ienientukan apakah ada atau tidaknya kor ielasi 

yang signifikan antara variab iel indiepiendien dan nilai absolut riesidual. 

a. Jika 𝐻0 miemiliki signifikan < 0,05 maka m iengindikasikan t ielah t ierjadi 

hiet ieroskiedastisitas 

b. Jika 𝐻𝑎 m iemiliki signifikan > 0,05 maka tidak m iengindikasikan t ierjadinya 

hiet ieroskiedastisitas 

3.7.3. Uji Analisis R iegriesi Lin iear B ierganda  

Ghozhali (2018) “Analisis riegriesi lini ier bierganda m ierupakan m ietod ie yang 

digunakan untuk m ienilai hubungan antara satu variab iel diepiendien diengan b iebierapa 

variabiel ind iepiend ien” (Natali ie & Lisiantara, 2022). P iersamaan riegriesi lin iear bierganda 

dalam pienielitian ini adalah s iebagai b ierikut: 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒆 

K ietierangan: 

Y = Nilai p ierusahaan yang diukur d iengan PBV 

X1 = Tax avoidancie yang diukur d iengan iETR 

X2 = Profitabilitas yang diukur d iengan ROiE 

ie = iError t ierm, yaitu tingkat k iesalahan p ierhitungan dalam pienielitian 

3.7.4. Uji Hipot iesis 

1. Uji Koiefisi iensi D ietierminasi (𝑹𝟐) 

Uji koiefisi iensi diet ierminasi dilakukan untuk m ienientukan siejauh mana variab iel 

ind iepiendien m iemp iengaruhi varaib iel diepiend ien dalam s iebuah mod iel atau p iersamaan 

yang s iedang dit ieliti. Nilai koiefisi iensi diet ierminasi dilihat dari nilai 𝑅2 yang bierada di 

rangie 0 hingga 1. S iemakin tinggi nilai koiefisi iensi diet ierminasi variabiel b iebas (x) maka 

siemakin biesar kontribusi t ierhadap variab iel t ierikat (y). Apabila nilai Adjust ied 𝑅2 0 
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m ienunjukkan bahwa pot iensi variabiel ind iepiendien sangat t ierbatas untuk m ienj ielaskan 

variabiel diepiend ien dan apabila nilai Adjust ied 𝑅2 m iendiekati 1 maka p iengaruh dari 

variabiel indiepiend ien t ierhadap variab iel d iepiendien siemakin kuat. 

2. Uji Parsial T 

Uji T ini digunakan untuk m iengukur siejauh mana piengaruh dari satu variab iel 

ind iepiendien s iecara indivial dalam m ienj ielaskan variasi pada variabiel d iepiendien. Dasar 

piengambilan kieputusan s iebagai b ierikut: 

a. Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabiel, maka t ierdapat p iengaruh antara 

variabiel indiepiend ien t ierhadap variab iel d iepiendien. 

b. Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tab iel, maka tidak ada p iengaruh antara 

variabiel indiepiend ien t ierhadap variab iel d iepiendien. 

3. Uji Simultan F 

Ghozali (2018) m ienj ielaskan bahwa uji F atau uji k ielayakan mod iel digunakan 

untuk m ienientukan apakah s iemua variabiel b iebas yang dimasukkaan k ie dalam mod iel 

riegriesi m iemiliki p iengaruh s iecara b iersama-sama t ierhadap variab iel t ierikat 

(Abdurahman, & C. 2020). 

Adapun krit ieria yang digunakan dalam Uji F s iebagai b ierikut: 

a. Ha ditolak jika sig f > 0,05. Hal ini m iengimplikasikan bahwa variab iel biebas 

siecara biersama-sama tidak b ierpiengaruh siecara signifikan t ierhadap variab iel t ierikat. 

b. Ha dit ierima apabila sig f < 0,05. Hal ini m iengimplikasikan bahwa variab iel 

biebas s iecara b iersama-sama bierpiengaruh siecara signifikan t ierhadap variabl ie t ierikat.  
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BAB IV 

HASIL PiENiELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Lokasi P ien ielitian 

4.1.1. Pierk iembangan dan Kiegiatan Usaha 

S iecara historis, pasar modal atau bursa iefiek sudah ada jauh s ieb ielum Indoniesia 

Mierdieka. Hal itu ada siejak zaman pienjajahan B ielanda, t iepatnya di Batavia pada tahun 

1912, didirikan ol ieh piem ierintah Hindia B ielanda untuk k iepientingan p iem ierintah 

kolonial atau VOC diengan nama Bataviaasch ie Vierieieninging voor dien iEffiect ienhandiel 

(BVViE) bierfungsi s iebagai p ierdagangan saham. 

Pada tahun 1977, BVV iE bierganti nama m ienjadi Bursa iEfiek Jakarta (B iEJ) 

siet ielah Indoniesia m ienjadi n iegara M ierdieka pada tahun 1945. Nama ini diambil dari 

nama baru kota Jakarta. Pada tahun 2007, B iEJ dan Bursa iEfiek Surabaya (B iES) 

biergabung m ienjadi Bursa iEfiek Indon iesia (B iEI) untuk miengikuti pierkiembangan 

iekonomi Indoniesia. Jumlah iemit ien, nilai transaksi, dan inv iestor B iEJ m ieningkat piesat. 

Hal ini dilakukan untuk m ieningkatkan transparansi dan ief iektivitas pasar modal 

Indoniesia. 

Untuk m iewujudkan pasar modal yang t ieratur, wajar, dan iefisi ien s ierta dapat 

diaksies ol ieh sieluruh p iemangku kiepientingan m ielalui produk dan layanan yang inovatif, 

Bursa iEfiek Indon iesia (B iEI) biertujuan untuk m ienjadi bursa yang komp ietitif d iengan 

kriedib ielitas tingkat dunia. 

S iebagai fasilitastor dan r iegulator pasar modal, Bursa iEfiek Indon iesia (B iEI) 

bierusaha untuk t ierus mieningkatkan tata kielola p ierusahaan. Untuk m iemastikan bahwa 

syst iem manaj iem ien dit ierapkan diengan baik, L iembaga yang dis iertifikasi m ielakukan 

audit s iecara rutin. Audit ini t ierutama miencakup syst iem manaj iem ien mutu s iesuai 
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diengan ISO 9001, syst iem manaj iem ien k ieamanan informasi s iesuai d iengan ISO 27001, 

syst iem manaj iem ien k ielangsungan usaha s iesuai d iengan ISO 22301, dan syst iem 

manaj iem ien anti p ienyuapan s iesuai d iengan ISO 37001. 

4.1.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 

Struktur Organisasi PT. Bursa Efek Indonesia 

 

Sumbier: www.idx.co.id  

Gambar IV.1 

1. Diriektur Utama 

Diriektur Utama, juga dik ienal s iebagai Chi ief iExiecutivie Officier (C iEO), adalah 

ieksiekutif t iertinggi dalam s iebuah pierusahaan yang b iertanggung jawab atas k iesieluruhan 

opierasi dan kinierja pierusahaan. 

a. Miemimpin pierusahaan s iesuai diengan ruang lingkup tugas yang dit ietapkan 

dalam pieraturan tata t iertib atau rapat dirieksi. 

b. Miengielola dan m ienietapkan strat iegi dan k iebijakan di bidang yang m ienjadi 

tanggung jawabnya d iengan m iempiertimbangkan visi, strat iegi, dan k iebijakan 

pierusahaan yang t ielah dit ietapkan. 
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c. Mienyusun dan m ien ietapkan riencana k ierja, piengiembangan usaha, dan sumb ier 

daya manusia di bidang yang m ienjadi tanggung jawabnya untuk k iepientingan 

pierusahaan dalam m iencapai tujuan pierusahaan. 

d. Miemonitor p ielaksanaan k iegiatan pierusahaan s iesuai d iengan strat iegi kiebijakan 

yang t ielah dit ietapkan. 

2. Diriektur P iengiembangan 

a. Miendorong p ieningkatan p iendapatan bisnis, miengid ientifikasi dan 

m iengiembangkan p ieluang baru s ierta m iembangun dan m iempierluas kiehadiran 

pierusahaan dan m ierieknya. 

b. Mielacak pasar baru dan tr ien yang muncul, m ieriekom iendasikan produk dan 

layanan baru, m iengusulkan dan m ieng iembangkan k iemitraan strat iegis baru.  

c. Mienulis proposal dan r iencana, dan m iemandu tujuan jangka panjang untuk 

m iem ienuhi k iebutuhan dan piersyaratan bisnis. 

d. Miembangun dan m ienumbuhkan hubungan yang solid d iengan viendor, distributor 

dan pielanggan int iernal dan iekst iernal untuk m iembawa pieluang bisnis baru bagi 

organisasi.  

3. Diriektur P ienilaian P ierusahaan 

Diriektur P ienilaian P ierusahaan adalah jabatan yang b iertanggungjawab atas 

pienilaian dan ievaluasi p ierusahaan, t iermasuk analisis kinierja kieuangan, p ienilaian as iet, 

dan piengawasan k iepatuhan t ierhadap riegulasi. B ierikut adalah b iebierapa tugas utama 

sieorang Diriektur P ienilaian P ierusahaan: 

a. iEvaluasi Kieuangan : M ienganalisis laporan k ieuangan pierusahaan untuk m ienilai 

kiesiehatan kieuangan dan kin ierja opierasional. 
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b. P ienilaian As iet : M ienientukan nilai as iet pierusahaan, baik fisik maupun non-

fisik, untuk tujuan p ielaporan kieuangan, pajak, dan transaksi bisnis. 

c. P iengawasan K iepatuhan : m iengawasi p ierusahaan agar s iesuai diengan pieraturan 

dan standar yang b ierlaku. 

d. Analisis Risiko : Mienilai risiko yang tierkait d iengan op ierasi p ierusahaan dan 

m iengiembangkan strat iegi untuk mitigasi risiko tiersiebut. 

e. Risiet Pasar : M iengawasi p ienielitian dan analisis pasar untuk m iemahami posisi 

komp ietitif p ierusahaan dan p ieluang piertumbuhan. 

f. Kolaborasi d iengan P iemangku Kiep ientingan : B iekierja sama d iengan diewan 

dirieksi, manaj iem ien s ienior, auditor, dan p iemangku k iepientingan lainnya untuk 

m ienyiediakan informasi yang akurat dan t iersiedia pada saat yang t iepat 

m iengienai p ienilaian pierusahaan. 

g. P ielaporan dan Dokum ientasi : M ienyiapkan dan m ienyajikan laporan p ienilaian 

kiepada manaj iem ien dan piemangku k iepientingan lainnya, t iermasuk riekom iendasi 

untuk p ierbaikan atau pierubahan strat iegi. 

4. Diriektur P ierdagangan dan Piengaturan Anggota Bursa 

Diriektur P ierdagangan dan P iengaturan Anggota Bursa adalah posisi ieksiekutif yang 

biertanggung jawab atas p iengawasan dan p iengaturan p ierdagangan di bursa s ierta 

piengielolaan hubungan dan p iem ieliharaan anggota bursa. 

a. Miengielola p ierdagangan iefiek yang t ieratur, adil, dan iefisi ien s iesuai diengan 

kiet ientuan undang-undang pasar modal. 

b. B iertugas untuk m ienilai p ierusahaan-pierusahaan yang t ielah t ierdaftar di Bursa 

iEfiek Indon iesia dan m iemiliki potiensi. 

c. S iecara bierk ielanjutan miemantau pierusahaan-p ierusahaan yang t ielah t ierdaftar. 
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d. Miem ielihara hubungan yang baik diengan p ierusahaan-pierusahaan yang t ierdaftar. 

5. Diriektur Piengawasan Transaksi dan Kiepatuhan 

Miemantau dan m iengorganisasikan p iemantauan dan analisis k iegiayan 

pierdagangan iefiek di bursa untuk m iemastikan p ierdagangan yang wajar dan t iertib sierta 

m ienjaga kriedib ielitas dan int iegritas pasar modal. 

6. Diriektur T ieknologi Informasi dan Manajiem ien Riesiko 

Diriektur t ieknologi informasi (TI) adalah orang yang b iertanggung jawab atas 

t ieknologi dalam suatu organisasi. Dir iektur TI m iengielola sumb ier daya t ieknologi dan 

karyawan untuk m iemastikan opierasi TI b ierjalan lancar. M ierieka juga b iertujuan untuk 

m ieningkatkan pros ies TI. 

Tugas diriektur ini m ieliputi hal-hal b ierikut: 

a. pienierapan sist iem dan layanan baru. 

b. niegosiasi dan impl iem ientasi kontrak v iendor TI. 

c. piengiembangan k iebijakan, inisiatif dan anggaran yang t ierkait diengan op ierasi TI. 

7. Diriektur K ieuangan, Sumbier Daya Manusia dan Umum 

Diriektur Kieuangan, Sumb ier Daya Manusia, dan Umum adalah ieksiekutif yang 

biertanggung jawab atas p iengielolaan k ieuangan, manaj iem ien sumb ier daya manusia, dan 

administrasi umum dalam suatu p ierusahaan. 

a. Miempierciepat prosies ieplaporan kieuangan.  

b. Mieningkatkan kualitas sumb ier daya p iegawai Bursa iEfiek Indon iesia m ielalui 

program riekrutmien, pielatihan, dan P iendidikan di dalam dan di luar n ieg ieri. 

4.2. Hasil Piengumpulan Data 

Dalam p ienielitian ini, p ienulis mienggunakan sumb ier data siekund ier bierupa data 

timie sieri ies t ierdiri atas laporan laba rugi dan n ieraca sierta daftar harga saham10 

P ierusahaan Sub S iektor Pierkiebunan Kielapa Sawit yang tierdaftar di Bursa iEfiek 
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Indoniesia (BiEI) P ieriodie 2021 – 2023. Bierikut ini data p ierhitungan masing-masing 

variabiel: 

Tabiel IV.1 

Data Tabulasi Variab iel 

Hasil Sieluruh Variabiel 

No 
Kodie 

Pierusahaan 
Tahun 

Tax Avoidancie 

(X1) 

Profitabilitas 

(X2) 

Nilai Pierusahaan 

(Y) 

1 

AALI 

2021                0.29               0.07                0.86  

2 2022                0.26               0.06                0.69  

3 2023                0.27               0.04                0.60  

4 

CSRA 

2021                0.23               0.15                1.31  

5 2022                0.23               0.14                1.21  

6 2023                0.26               0.08                0.87  

7 

DSNG 

2021                0.23               0.05                0.84  

8 2022                0.25               0.08                0.64  

9 2023                0.26               0.05                0.66  

10 

LSIP 

2021                0.21               0.08                0.79  

11 2022                0.19               0.08                0.63  

12 2023                0.17               0.06                0.54  

13 

PNGO 

2021                0.24               0.13                1.91  

14 2022                0.23               0.11                1.54  

15 2023                0.23               0.13                1.37  

16 

PSGO 

2021                0.05               0.06                0.29  

17 2022                0.19               0.06                0.16  

18 2023                0.17               0.13                0.11  

19 

SGRO 

2021                0.32               0.08                0.82  

20 2022                0.26               0.10                0.73  

21 2023                0.41               0.04                0.66  

22 

SIMP 

2021                0.41               0.04                0.36  

23 2022                0.37               0.04                0.31  

24 2023                0.38               0.03                0.27  

25 

SMAR 

2021                0.21               0.07                0.87  

26 2022                0.19               0.13                0.74  

27 2023                0.17               0.02                0.60  

28 

TBLA 

2021                0.23               0.04                0.65  

29 2022                0.21               0.03                0.54  

30 2023                0.22               0.02                0.51  

Sumbier: Data diolah dari laporan k ieuangan dan annual r ieport 
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4.2.1. Uji Analisis D ieskriptif 

Untuk m iengietahui s iebierapa b iesar p iengaruh tax avoidancie dan profitabilitas 

t ierhadap nilai p ierusahaan pada p ierusahaan sub s iektor pierkiebunan k ielapa sawit yang 

t ierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia pieriodie tahun 2021-2023, uji analisis d ieskriptif 

siepierti didalam tab iel b ierikut ini: 

Tabiel IV.2 

Hasil Analisis Statistik D ieskriptif 

 
Sumbier: Data diolah pienieliti, SPSS 27 

B ierdasarkan tab iel IV.2 diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada variab iel nilai p ierusahaan (Y) yang diproksikan d iengan Pricie to Book 

Valuie (PBV) diukur d iengan rumus harga pasar p iersaham dibagi d iengan nilai buku 

pierl iembar (NBVS), adapun untuk miengietahui nilai NBVS yaitu pierbandingan total 

iekuitas d iengan jumlah saham b ieriedar. B ierdasarkan p iengolahan data yang dilakukan 

diengan m ienggunakan softwarie SPSS viersi 27, siepierti yang data yang t ierdapat didalam 

tabiel IV.2, variab iel nilai pierusahaan m iemiliki rata-rata (miean) siebiesar 0,7360 dan nilai 

standar dieviasi s iebiesar 0,40352. Hal ini m ienunjukkan bahwa nilai rata-rata (miean) 

l iebih tinggi dibandingkan d iengan nilai standar d ieviasi yang artinya bahwa data 

didalam variabiel ini bierdistribusi diengan baik. 

B ierdasarkan tab iel IV.2, nilai t iertinggi untuk PBV s iebiesar 1,912850 dimiliki 

ol ieh pierusahaan PT. Pinago Utama Tbk tahun 2021, s iedangkan untuk nilai tieriendah 



47 
 

siebiesar 0,112065 yang dimiliki ol ieh pierusahaan PT. Palma S ierasih Tbk tahun 2023. 

Nilai t iertinggi m ienujukkan bahwa p ierusahaan t iersiebut m iemiliki nilai p ierusahaan 

t iertinggi dibandingkan d iengan pierusahaan-pierusahaan lainnya s ielama p ieriodie 

pienielitian, s iedangkan nilai minimum m ienunjukkan pierusahaan t iers iebut m iemiliki 

diet ieksi nilai p ierusahaan yang l iebih riendah dibandingkan diengan p ierusahaan-

pierusahaan lainnya s ielama pieriodie pienielitian. 

2. Pada variab iel tax avoidancie (𝑋1) yang diproksikan diengan iEff iectivie Tax Rat ie 

(iETR) diukur d iengan rumus b ieban pajak p ienghasilan / laba s iebielum pajak untuk 

m ienientukan biesarnya tax avoidancie yang t ierdiet ieksi pada tahun tiert ientu. B ierdasarkan 

piengujian data yang dilakukan m ienggunakan softwarie SPSS viersi 27, s iepierti yang 

disajikan didalam tabiel IV.2, variabiel tax avoidancie m iemiliki rata-rata (miean) siebiesar 

0,2447 dan nilai standar d ieviasi 0,07592. Hal ini m ienunjukkan bahwa nilai rata-rata 

(miean) l iebih tinggi dibandingkan d iengan nilai standar d ieviasi yang artinya bahwa data 

di dalam variabiel ini t ierdistribusi diengan baik.  

B ierdasarkan tab iel IV.2, nilai maksimum iETR s iebiesar 0,414439 dimiliki ol ieh  

pierusahaan PT. Salim Ivomas Pratama Tbk tahun 2021, s iedangkan untuk nilai 

minimum siebiesar 0,050063 t ierjadi pada p ierusahaan PT. Palma S ierasih Tbk tahun 

2021. Nilai maksimum m ienujukkan bahwa p ierusahaan t iersiebut m iemiliki d iet ieksi tax 

avoidancie t ierbiesar dibandingkan d iengan p ierusahaan-p ierusahaan lainnya s ielama 

pieriodie pienielitian, s iedangkan nilai minimum m ienunjukkan pierusahaan t iersiebut 

m iemiliki diet ieksi tax avoidancie yang l iebih k iecil dibandingkan d iengan p ierusahaan-

pierusahaan lainnya s ielama pieriodie pienielitian. 

3. Pada variab iel profitabilitas  (𝑋2) yang diproksikan diengan R ieturn On Ass iet 

(ROA) diengan rumus laba s iebielum pajak dibagi d iengan total ass iet pierusahaan t iersiebut. 

ROA m ierupakan hasil dari p iencapaian manaj iem ien dalam m ienjalankan aktivitas atau 
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kiegiatan bisnisnya untuk miengietahui s iebierapa b iesar laba (profitabilitas) yang t ielah 

dicapai pierusahaan t iersiebut. B ierdasarkan p iengolahan data yang dilakukan 

m ienggunakan softwar ie SPSS viersi 27, s iepierti yang disajikan dalam tab iel IV.2, 

variabiel profitabilitas m iemiliki nilai rata-rata (m iean) s iebiesar 0,0733 dan nilai standar 

dieviasi s iebiesar 0,03818 yang nilainya l iebih riendah dari standar d ieviasi m ienunjukkan 

bahwa data t ielah t ierdistribusi d iengan baik.  

B ierdasarkan hasil tab iel IV.2, nilai t iertinggi untuk ROA s iebiesar 0,148097 

t ierjadi pada p ierusahaan PT. Cisadan ie Sawit Raya Tbk tahun 2021, s iedangkan nilai 

t ieriendah ROA t ierjadi pada pierusahaan PT. Sinar Mas Agro R iesourcies and T iechnology 

Tbk tahun 2023 yang m iemiliki nilai siebiesar 0,023110. Nilai t iertinggi m ienunjukkan 

bahwa p ierusahaan t iersiebut m iemiliki d iet ieksi profitabilitas t ierbiesar dibandingkan 

diengan pierusahaan-pierusahaan lainnya s ielama pieriodie pienielitian, s iedangkan nilai 

t ieriendah m ienunjukkan bahwa p ierusahaan t iersiebut m iemiliki d iet ieksi profitabilitas 

t ieriendah dibandingkan d iengan pierusahaan-pierusahaan lainnya s ielama p ieriodie 

pienielitian. 

4.3. Variab iel Yang Ditieliti 

P ienielitian ini m ienggunakan dua variab iel ind iepiendien yaitu tax avoidancie dan 

profitabilitas. P ienielitian ini juga m ienggunakan satu variab iel diepiend ien yaitu nilai 

pierusahaan. B ierikut ini p ienj ielasan dari masing-masing variab iel: 

1. Tax Avoidancie (𝑋1) 

Tax avoidanc ie adalah Upaya pienghindaran pajak s iecara l iegal tanpa m ielanggar 

pieraturan p ierpajakan untuk m ieminimalkan b ieban pajak. Rasio p iengukurannya 

m ienggunakan iEff iectivie Tax Rat ie (iETR) yang m iembierikan informasi t ientang s iebierapa 

iefiektifnya p ierusahaan dalam m iengielola b ieban pajaknya d iengan m iembandingkan 

bieban pajak pienghasilan d iengan total laba b iersihnya.  



49 
 

Tabiel IV.3 

Data Tax Avoidancie 

No Kodie Pierusahaan 
Tax Avoidancie 

2021 2022 2023 

1 AALI 0,29 0,26 0,27 

2 CSRA 0,23 0,23 0,26 

3 DSNG 0,23 0,25 0,26 

4 LSIP 0,21 0,19 0,17 

5 PNGO 0,24 0,23 0,23 

6 PSGO 0,05 0,19 0,17 

7 SGRO 0,32 0,26 0,41 

8 SIMP 0,41 0,37 0,38 

9 SMAR 0,21 0,19 0,17 

10 TBLA 0,23 0,21 0,22 

Sumbier: Diolah ol ieh pienieliti 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas mierupakan k iemampuan p ierusahaan dalam m ienghasilkan suatu 

laba sielama pieriod ie t iert ientu. Profitabilitas juga siering dijadikan s iebagai ukuran untuk 

m ienilai suatu p ierusahaan bagi para inv iestor. R ieturn on Ass iet (ROA) siebagai rasio 

piengukuran yang m iembierikan informasi bahwa p ierusahaan t iersiebut m ienghasilkan 

laba yang baik atau tidak. Rumus pierhitungan Rieturn on Ass iet (ROA) yaitu: 

Tabiel IV.4 

Data Profitabilitas 

No Kodie P ierusahaan 
Profitabilitas 

2021 2022 2023 

1 AALI              0,07            0,06            0,04  

2 CSRA              0,15            0,14            0,08  

3 DSNG              0,05            0,08            0,05  

4 LSIP              0,08            0,08            0,06  

5 PNGO              0,13            0,11            0,13  

6 PSGO              0,06            0,06            0,13  

7 SGRO              0,08            0,10            0,04  

8 SIMP              0,04            0,04            0,03  

9 SMAR              0,07            0,13            0,02  

10 TBLA              0,04            0,03            0,02  

Sumbier: Diolah ol ieh pienieliti 
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3. Nilai P ierusahaan 

Nilai pierusahaan sangat b ierkaitan d iengan kin ierja pierusahaan untuk 

m iempierolieh kieuntungan dan m iemakmurkan para p iem iegang saham. Harga saham 

m ienggunakan nilai p ierusahaan s iebagai ukuran untuk m ienarik inv iestor. Nilai buku pier 

saham (NVBS) p ierusahaan dihitung diengan m iembagi harga pasar p ier saham d iengan 

nilai buku pier saham (PBV). Untuk miencari nilai NVBS dapat dihitung d iengan 

m iembagi modal s iendiri diengan jumlah saham b ieriedar.  

Tabiel IV.5 

Data Nilai P ierusahaan 

No Kodie Pierusahaan 
Nilai Pierusahaan 

2021 2022 2023 

1 AALI              0.86            0.69            0.60  

2 CSRA              1.31            1.21            0.87  

3 DSNG              0.84            0.64            0.66  

4 LSIP              0.79            0.63            0.54  

5 PNGO              1.91            1.54            1.37  

6 PSGO              0.29            0.16            0.11  

7 SGRO              0.82            0.73            0.66  

8 SIMP              0.36            0.31            0.27  

9 SMAR              0.87            0.74            0.60  

10 TBLA              0.65            0.54            0.51  

Sumbier: Diolah ol ieh pienieliti 

4.4.  Analisis Dari Variab iel Yang Ditieliti 

Dalam p ienielitian ini mienggunakan uji asumsi klasik yang t ierdiri dari iempat 

uji yaitu uji normalitas, uji multikoliniieritas, uji autokor ielasi, dan uji 

hiet ieroskiedastisitas. P ienielitian ini  juga m ienggunakan uji analisis r iegriesi lini ier 

bierganda dan uji hipot iesis yang t ierdiri dari tiga yaitu uji ko iefisi ien diet ierminasi (𝑅2), 

uji statistik F dan uji statistik T. 
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4.4.1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik m ierujuk pada s ierangkaian asumsi yang umumnya digunakan 

dalam mod iel riegriesi klasik atau analisis statistic lainnya. Asumsi ini p ienting kariena 

m iembierikan dasar bagi m ietod ie statistik yang umum digunakan dalam inf ieriensi dan 

piengujian hipot iesis. 

Ghozali (2018) Uji asumsi klasik b iertujuan untuk m iengietahui dan m ienguji 

kielayakan atas mod iel riegriesi yang digunakan dalam p ienielitian s ierta 

dimaksudkan untuk m iemastikan bahwa di dalam mod iel riegriesi yang 

digunakan tidak t ierdapat multikoliniieritas dan hiet ieroskiedastisitas s ierta untuk 

m iemastikan bahwa data yang dihasilkan b ierdistribusi normal (Yana & Hisan, 

2023). 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk m ienguji samp iel data apakah b ierdistribusi 

diengan normal atau tidak. T ierdapat biebierapa m ietod ie yang umum digunakan untuk 

m ielakukan uji normalitas yaitu Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S t iest), Uji Shapiro-Wilk 

dan Uji Lifi iefors. P ienielitian ini m ienggunakan m ietod ie Uji Kolmogorov-Smirnov (K-

S tiest) salah satu t ies non-param ietric untuk m ielihat apakah data t ierdistribusi siecara 

normal atau tidaknya antara variab iel ind iep iendien diengan variabiel diep iendien ataupun 

kieduanya. 

Uji Kolmogorov-Smirnov d iengan krit ieria piengujian 𝛼 = 0,05 (Singgih, 2000) 

siebagai b ierikut: 

𝐻0 = Data samp iel b ierdistribusi normal, apabila 𝛼 sig ≥ 0,05 

𝐻𝑎 = Data samp iel tidak bierdistribusi normal, apabila 𝛼 sig ≤ 0,05 

Hasil uji normalitas data d iengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat dilihat 

pada tabiel bierikut ini: 
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Tabiel IV.6 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumbier: Data diolah pienulis, SPSS 27 

B ierdasarkan  tabiel IV.6 m ienunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tail ied) s iebiesar 

0,146 yang bierart 0,146 ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam p ienielitian 

ini bierdistribusi normal. 

2. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniearitas adalah t ieknik statistik yang digunakan untuk 

m iengid ientifikasi apakah ada masalah multikolin iearitas atau t ierjadi korielasi antara 

variabiel-variabiel ind iepiendient dalam analisis riegriesi liniier bierganda atau mod iel riegriesi 

lainnya. Data samp iel dapat dinyatakan tidak t ierjadi multikoliniearitas apabila nilai 

tol ierancie > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil uji multikolin iearitas dapat dilihat pada tab iel 

IV.8. 
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Tabiel IV.7 

Hasil Uji Multikoliniearitas 

Sumbier: Data diolah p ienulis, SPSS 27 

Pada tab iel hasil p iengujian uji multikoliniearitas diatas dip ierolieh dari nilai 

tol ierancie dari s iemua variab iel s iebiesar 0,937 yang b ierarti > 0,10 dan nilai VIF dari 

siemua variabiel s iebiesar 1,068 yang bierarti < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pienielitian ini tidak t ierjadi multikoliniearitas atau tidak t ierjadi korielasi diantara variab iel 

ind iepiendien. 

3. Uji Autokorielasi 

Uji autokor ielasi dilakukan untuk mienguji apakah ada hubungan antara nilai 

riesidual dari mod iel riegriesi pada p ieriodie r diengan nilai riesidual t-1 pada waktu 

siebielumnya. P ienielitian ini mienggunakan uji Durbin-Watson (DW t iest) untuk 

m iendiet ieksi ada atau tidaknya autokor ielasi. Hasil uji Durbin-Watson dapat dilihat pada 

tabiel b ierikut ini: 

Tabiel IV.8 

Hasil Uji Autokorielasi 

Sumbier: Data diolah p ienulis, SPSS 27 
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Pada tab iel piengujian autokorielasi dapat dik ietahui nilai Durbin-Watson 

siebiesar 1,743. B ierdasarkan tabiel Durbin-Watson t ierdapat nilai DL = 1,2837, DU = 

1,5666 dan 4-DU = 4 – 1,5666 = 2,4334. Jadi nilai uji autokorielasi t iersiebut yaitu 

1,5666 < 1,743 < 2,4334 maka dapat disimpulkan bahwa dalam p ien ielitian ini tidak 

t ierjadi autokorielasi. 

4. Uji H ietierosk iedastisitas 

 Uji hiet ieroskiedastisitas digunakan untuk m iengietahui apakah t ierdapat 

pienyumpangan dari uji asumsi klasik atau tidak. Hiet ieroskiedastisitas adalah p ierbiedaan 

dalam variasi varian r iesidual di sietiap p iengamatan dalam mod iel riegriesi. “Mod iel 

riegriesi yang baik adalah yang homosk iedastisitas atau tidak tierjadi hiet ieroskiedastisitas 

(Ghozali, 2018).  M ietodie yang digunakan untuk m iendiet ieksi ada atau tidaknya 

hiet ieroskiedastisitas yaitu mielalui uji gliejs ier. Uji gliejsier m ienientukan apakah ada 

korielasi yang signifikan antara variab iel ind iepiendien diengan nilai nilai absolut ie riesidu. 

Nilai signifikansi jika 𝐻0 < 0, 05 bierarti t ierjadi h iet ieroskiedastisitas dan jika 𝐻𝑎 >

0, 05 bierarti tidak t ierjadi hiet ierosk iedastisitas. Hasil uji h iet ieroskiedastisitas dapat dilihat 

dari tabiel b ierikut ini: 

Tabiel IV.9 

Hasil Uji Hietierok iedastisitas 

Sumbier: Data diolah p ienulis, SPSS 27 
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B ierdasarkan tab iel IV.9 m ienunjukkan hasil uji h iet ieroskiedastisitas nilai 

signifikan pada variab iel tax avoidancie siebiesar 0,575 > 0,05, nilai signifikan pada 

variabiel profitabilitas s iebiesar 0,109 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pienielitian ini tidak t ierjadi h iet ieroskiedastisitas. 

4.4.2. Hasil Analisis R iegriesi Liniier B ierganda 

Analisis r iegriesi lini ier bierganda adalah t ieknik statistik yang digunakan untuk 

m iemahami hubungan antara satu variab iel d iepiendien diengan dua atau l iebih variab iel 

ind iepiendien s iecara simultan. Modiel analisis r iegriesi liniier bierganda dilakukan untuk 

m iengietahui sieb ierapa iefiektif variabiel-variab iel ind iepiendien m iempiengauhi variab iel 

diepiendien dalam m ienj ielaskan variasi yang t ierjadi pada variab iel diepiend ien. B ierikut ini 

rumus piersamaan riegriesi liniier bierganda: 

 

 

 

Kiet ierangan: 

Y = Nilai p ierusahaan yang diukur d iengan PBV 

X1 = Tax avoidanc ie yang diukur d iengan iETR 

X2 = Profitabilitas yang diukur d iengan ROiE 

ie = iError t ierm, yaitu tingkat k iesalahan p ierhitungan dalam pienielitian 

B ierdasarkan tab iel IV.11 maka dapat disimpulkan p iersamaan riegriesi lini ier bierganda 

siebagai b ierikut: 

 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒆 
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Tabiel IV.10 

Hasil Analisis R iegriesi Liniier B ierganda 

Sumbier: Data diolah p ienulis, SPSS 27 

Y = 0,061 + 0,718 X1 + 6,809 X2 + ie 

1. Nilai konstanta 0,061 m ienunjukkan p iengaruh positif variab iel ind iepiend ien tax 

avoidancie (X1) dan profitabilitas (X2) t ierhadap variab iel diepiend ien yaitu Nilai 

P ierusahaan (Y) yang artinya, jika nilai X1 dan X2 m ieningkat maka nilai Y juga 

akan m ieningkat. 

2. Nilai ko iefisi ien riegriesi ß1 variab iel tax avoidancie adalah 0,718, hal ini 

m ienunjukam bahwa variab iel tax avoidancie m iemiliki hubungan positif 

t ierhadap variab iel nilai pierusahaan. Artinya diengan m ieningkatnya variab iel tax 

avoidancie maka akan m ieningkatkan variab iel nilai pierusahaan s iebiesar 0,718. 

3. Nilai ko iefisi ien riegriesi ß2 variab iel profitabilitas adalah 6,809, hal ini 

m ienunjukan bahwa variab iel profitabilitas m iemiliki hubungan positif t ierhadap 

variabiel nilai p ierusahaan. Artinya d iengan m ieningkatnya variab iel profitabilitas 

maka akan m ieningkatkan variabiel nilai p ierusahaan s iebiesar 6,809. 

4.4.3. Hasil Uji Hipotiesis 

Uji hipotiesis adalah alat yang kuat dalam statistik untuk m iengambil K ieputusan 

bierdasarkan bukti data, dan digunakan dalam b ierbagai disiplin ilmu untuk m ienguji 

t ieori, mienj ielaskan fienom iena, dan m iendukung p iengambilan Kieputusan b ierbasis data. 

1. Uji Koiefisi iensi D ietierminasi (𝑹𝟐) 
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Uji ko iefisi iensi d iet ierminasi digunakan untuk m iengievaluasi s ieb ierapa baik 

mod iel riegriesi dalam m iempriediksi variabiel d iepiendien. Uji ko iefisi ien diet ierminasi 

m iembierikan ukuran proporsi variansi total dalam variab iel d iepiendien yang dapat 

dij ielaskan ol ieh variab iel-variabiel indiepiendien dalam mod iel riegriesi. 

Tabiel IV.11 

Hasil Uji Koiefisi ien Dietierminasi (𝐑𝟐) 

 

Sumbier: Data diolah pienulis, SPSS 27 

B ierdasarkan tab iel IV.11 m ienunjukan nilai Adjust ied R-Squarie siebiesar 0,344 

yang artinya p iengaruh nilai p ierusahaan dapat dij ielaskan ol ieh tax avoidanc ie dan 

profitabilitas s iebiesar 34,4% dan sisanya 65,6% dij ielaskan ol ieh variab iel diluar 

pienielitian ini. 

2. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T) 

Uji pastial (uji t) m ierupakan uji yang dilakukan untuk m ielihat apakah suatu 

variabiel ind iepiendien bierpiengaruh atau tidak t ierhadap variab iel diepiendien diengan 

m iembandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Uji t dilakukan d iengan tingkat sig <  

0,05 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha dit ierima. Siebaliknya jika tingkat sig > 0,05 atau 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ha ditolak. 
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Tabiel IV.12 

Hasil Uji Statistik t 

Sumbier: Data diolah p ienieliti, SPSS 27 

B ierdasarkan tab iel IV.12 siebielum m ienientukan hasil uji statistik t maka 

dip ierlukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang dihitung diengan rumus: 

 

 

 

Yang dimana: 

n = jumlah samp iel 

k = jumlah variab iel indiepiendien 

Maka p ierhitungan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dalam p ienielitian ini adalah 0,025;30-2-1, jadi 

didapatkan df siebiesar 27. Dari pierhitungan t iersiebut dapat dip ierolieh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 siebiesar 

2,05183. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi < 0,05 dapat dikatakan 

bierpiengaruh (Ha dit ierima). Maka dapat disimpulkan dari masing-masing variab iel 

siebagai b ierikut: 

a. Tax avoidanc ie m iemiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 siebiesar 0,870 yang b ierarti nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,870 < 2,05183 dan juga m iemiliki nilai signifikansi s iebiesar 0,392 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  
𝑎

2
 ; 𝑛 − 𝑘 − 1 
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> 0,05, s iehingga H1 ditolak. Hal ini mienunjukan bahwa tax avoidanc ie tidak 

bierpiengaruh t ierhadap nilai p ierusahaan. 

b. Profitabilitas m iemiliki nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 siebiesar 4,146 yang b ierarti nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,146 > 2,05183 dan juga m iemiliki nilai signifikansi s iebiesar 0,001 

< 0,05, s iehingga H2 dit ierima. Hal ini m ienunjukan bahwa profitabilitas 

bierpiengaruh t ierhadap nilai p ierusahaan. 

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji f mierupakan uji yang dilakukan untuk m ielihat apakah s iemua variab iel 

ind iepiendien s iecara b iersama-sama bierpiengaruh atau tidak t ierhadap variab iel diepiendien 

diengan m iembandingkan 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Uji f dilakukan d iengan tingkat 

signifikansi > 0,05 yang b ierarti Ha ditolak. S iebaliknya jika tingkat signifikansi < 0,05 

bierarti Ha dit ierima, 

Tabiel IV.13 

Hasil Uji Statistik F 

 

Sumbier: Data diolah p ienieliti, SPSS 27 

B ierdasarkan tab iel IV.13 siebielum m ienientukan hasil uji statistik f maka dipierlukan nilai 

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang dihitung d iengan rumus: 
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Yang dimana: 

n = jumlah samp iel 

k = jumlah variab iel ind iepiendien 

Maka pierhitungan 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dalam p ien ielitian ini adalah 2;28, jadi didapatkan df1 

= 2 dan df2 = 28. Dari p ierhitungan t iersiebut dapat dip ierolieh nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 siebiesar 3,34. 

Apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi < 0,05 dapat dikatakan b ierpiengaruh 

(Ha dit ierima). Kiedua variabiel s iecara biersama-sama m iemiliki nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 liebih b iesar 

dari 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 8,611 > 3,34 dan m iemiliki nilai signifikansi siebiesar 0,001 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variab iel tax avoidancie dan profitabilitas s iecara 

simultan b ierpiengaruh t ierhadap nilai p ierusahaan. 

4.5. Piembahasan dan Int ierpriestasi Hasil P ien ielitian 

Untuk m ienganalisis p iengaruh tax avoidanc ie dan profitabilitas t ierhadap nilai 

pierusahan d iengan tax avoidancie di proksikan ol ieh iETR dan profitabilitas yang 

diproksikan ol ieh ROA, p ienieliti m ielakukan uji statistik dan hipot iesis pada 10 

pierusahaan yang t ierdaftar di Bursa iEfiek Indon iesia pieridoie 2021-2023 yang 

m ienggunakan softwar ie SPSS viersi 27. Hasilnya m ienunjukkan bahwa p ienieliti 

m iendukung t iemuan p ienielitian d iengan t ieori yang ada dan p ienielitian-pienielitian 

t ierdahulu. B ierdasarkan p ienielitian yang sudah dilakukan, maka dip ierolieh hasil 

pienielitian s iebagai b ierikut: 

 

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑘 ; 𝑛 − 𝑘 
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4.5.1. Piengaruh Tax Avoidancie tierhadap Nilai Pierusahaan 

Tax avoidanc ie sieringkali diprakt iekan ol ieh banyak ientitas bisnis. Tax 

avoidancie dapat m ienyiebabkan pienierimaan n iegara m ienurun kar iena s iebagian 

pienierimaan n iegara b ierasal dari pajak. Tax avoidancie adalah fienom iena yang muncul 

dalam situasi tiert ientu yang m iengakibatkan piengurangan kiewajiban pajak tanpa 

m ielanggar kiet ientuan yang b ierlaku. Bagi p ierusahaan praktik tax avoidanc ie m ienjadi 

salah satu cara untuk m iemaksimalkan kieuntungan.  

Dari hasil p iengujian statistik m ienunjukkan bahwa tax avoidanc ie tidak 

bierpiengaruh t ierhadap nilai p ierusahaan pada p ierusahaan sub siektor pierk iebunan kielapa 

sawit yang t ierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia kariena m iemiliki nilai signifikan 0,392 

l iebih biesar dari 0,05 yang artinya H1 ditolak. Hal ini tidak b ierdampak k iepada nilai 

pierusahaan kariena tax avoidancie tidak dijadikan bahan p iertimbangan ol ieh inviestor 

untuk mienilai nilai pierusahaan kar iena  inv iestor yang akan m ienanamkan modal tidak 

m iempierhatikan adanya praktik tax avoidancie yang dilakukan p ierusahaan t iersiebut 

t ietapi ciendierung m ielihat laba b iersih pierusahaan dalam kieputusannya untuk m iembieli 

saham. Dari sudut pandang inviestor, t iemuan t iersiebut tidak mienunjukkan bahwa tax 

avoidancie tidak m iengurangi nilai p ierusahaan. S ielain itu, k iegiatan tax avoidancie masih 

siesuai diengan pieraturan pierpajakan yang bierlaku. Olieh kariena itu, tax avoidancie tidak 

akan m iengurangi k ieinginan inv iestor untuk m ienanamkan modal m ier ieka k ie pierusahaan 

t iersiebut. 

Hasil pien ielitian ini siesuai diengan pienielitian yang t ielah dilakukan ol ieh (Tamara 

Dievi, 2020) yang m ienyatakan bahwa tax avoidancie siecara parsial tidak b ierpiengaruh 

t ierhadap nilai pierusahaan dan hasil t iersiebut tidak s iejalan diengan pienielitian yang t ielah 

dilakukan ol ieh (Muhammad Ahnaf Ammar Qushoyyi, Suryo Nur Khabib, 2022) yang 
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m ienyatakan bahwa tax avoidancie bierp iengaruh positif dan tidak signifikan t ierhadap 

nilai p ierusahaan. 

4.5.2. Piengaruh Profitabilitas tierhadap Nilai P ierusahaan 

Dalam p ienielitian ini, nilai p ierusahaan dip iengaruhi s iecara positif ol ieh 

profitabilitas d iengan tingkat signifikansi 0,001. Nilai signifikansi kurang dari 0,05 

m ienunjukkan bahwa H2 ditierima. Dapat disimpulkan bahwa nilai p ierusahaan 

dip iengaruhi profitabilitas. 

P ierusahaan d iengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan m ienghasilkan 

kieuntungan yang b iesar dan m ieningkatkan prosp iek kiemajuan p ierusahaan, s iehingga 

m ienarik inv iestor untuk m ieningkatkan p iermintaan saham dan biekierja sama. 

Akibatnya, nilai p ierusahaan yang diukur d iengan nilai ROA yang l iebih tinggi akan 

m ieningkatkan nilai PBV. 

P ienielitian d iengan uji parsial m ienunjukkan bahwa variab iel ind iepiendien yaitu 

profitabilitas (X1) b ierpiengaruh positif t ierhadap variab iel diepiend ien yaitu nilai 

pierusahaan (Y). T iemuan ini s iejalan diengan p ienielitian Rifqi Nurazmi Purnomo, Handri 

Nadia M ieirani (2024), Sri Ay iem, Tri Maryati (2022) yang m ien iemukan bahwa 

profitabilitas d iengan proksi ROA b ierpiengaruh positif t ierhadap nilai p ierusahaan, 

siehingga H2 dit ierima. ROA adalah p ierbandingan laba b iersih t ierhadap total ass iet. 

Dalam pienielitian ini, ada hubungan yang positif antara ROA dan nilai p ierusahaan, 

yang ditunjukkan d iengan nilai riegriesi yang positif. Hubungan positif ini mienunjukkan 

bahwa siemakin tinggi ROA, s iemakin biesar nilai p ierusahaan. 

4.5.3. Piengaruh Tax Avoidancie dan Profitabilitas t ierhadap Nilai Pierusahaan 

Dari hasil p iengujian ko iefisi ien diet ierminan (𝑅2), nilai (𝑅2) di p ienielitian ini 

yaitu 0,344 diengan pr iesientasie 34,4%. Hal ini m ienunjukkan bahwa variabl ie iETR dan 
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ROA bierkontribusi siebiesar 34,4% t ierhadap PBV s iedangkan variab iel lain yang tidak 

dimasukkan dalam mod iel p ienielitian ini m iempiengaruhi sisanya s iebiesar 65,6%. 

Hasil p ienielitian m ienggunakan uji simultan f m ienunjukkan bahwa  Tax 

Avoidancie dan Profitabilitas s iecara b iersama-sama m iempiengaruhi Nilai P ierusahaan 

pada pierusahaan sub s iektor pierkiebunan k ielapa sawit yang t ierdaftar di Bursa iEfiek 

Indoniesia s ielama p ieriodie 2021-2023. Hasil p ien ielitian ini konsist ien diengan Hipot iesis 

3 yang m ienyatakan bahwa Tax Avoidanc ie dan profitabilitas s iecara simultan 

bierpiengaruh pada Nilai P ierusahaan. 

Tax avoidanc ie dan Profitabilitas m ienjadi salah satu faktor yang m ienyiebabkan 

nilai suatu p ierusahaan tinggi atau r iendah. Dalam kasus ini, tax avoidancie dapat 

digunakan s iebagai cara untuk m iengurangi b ieban pajak. Manaj iem ien bierusaha 

m ieningkatkan nilai p ierusahaan diengan m iengurangi bieban pajak yang bisa 

m iempiengaruhi nilai p ierusahaan. Salah satu cara untuk m iengiefisi iendikan b ieban pajak 

adalah diengan m ielakukan tax avoidancie (p ienghindaran pajak) (Ilmiani dkk, 2014). 

S iedangkan Profitabilitas akan m ieningkatkan nilai pierusahaannya d iengan cara 

m ieningkatkan kin ierja kieuangan. Calon inv iestor akan b iersiedia m iembayar saham 

diengan harga yang tinggi jika p ierusahaan m iemiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. 
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BAB V 

K iESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. K iesimpulan 

Diengan m ienggunakan laporan k ieuangan tahunan s iebagai bahan pien ielitian, p ienulis 

m ielakukan pienielitian analisis piengaruh Tax Avoidanc ie dan Profitabilitas t ierhadap 

Nilai Pierusahaan pada p ierusahaan sub s iektor p ierkiebunan kielapa sawit yang tierdaftar 

di Bursa iEfiek Indon iesia pieriodie 2021-2023. S iet ielah m ielakukan pienielitian s ielama tiga 

pieriodie yaitu 2021-2023, pienieliti dapat m ienarik kiesimpulan bierikut ini: 

1. Hasil p ien ielitian m ienunjukkan bahwa nilai p ierusahaan dari subs iektor 

pierkiebunan k ielapa sawit yang t ierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia s ielama tahun 

2021-2023 tidak tierpiengaruh ol ieh tax avoidancie siecara parsial. Hal ini 

dis iebabkan jika s iemakin tinggi praktik tax avoidancie maka tidak dapat 

m ieningkatkan nilai p ierusahaan kariena d iengan tingginya pierusahaan m ielakukan 

praktik tax avoidancie maka dapat m ienyiebabkan fluktuasi laba yang l iebih biesar. 

Akibatnya, P ierusahaan m ienghadapi risiko s iepierti kiehilangan r ieputasi dan 

kiepiercayaan dari inv iestor dan p iemangku kiepientingan lainnya kar iena 

m ienghindari pajak. S iehingga hipot iesis 1 (H1) ditolak. 

2. P ienielitian m ienunjukkan bahwa profitabilitas b ierdampak pada nilai p ierusahaan 

pada sub s iektor pierkiebunan kielapa sawit yang t ierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia 

pieriodie 2021-2023. P ierusahaan yang m iemiliki profitabilitas yang tinggi juga 

akan m ienghasilkan k ieuntungan yang tinggi. K ietika p ierusahaan m ienghasilkan 

l iebih banyak k ieuntungan, manaj iem iennya akan m ielakukan yang t ierbaik untuk 

m ieningkatkan nilainya s iehingga inv iestor t iertarik dan mau biekierja sama. 
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Akibatnya, s iemakin tinggi nilai ROA, siemakin tinggi pula nilai pierusahaannya. 

S iehingga hipot iesis 2 (H2) dit ierima. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan tax avoidance dan 

profitabilitas terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Artinya, ketika kedua variabel ini dipertimbangkan secara 

bersamaan, variabel tersebut memberikan dampak yang relevan terhadap 

perubahan atau peningkatan nilai perusahaan. Tax avoidance dapat 

mempengaruhi efisiensi keuangan perusahaan, sementara profitabilitas 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik, keduanya penting dalam penilaian 

investor dan pemangku kepentingan. Dengan demikian, perusahaan yang 

mampu mengelola tax avoidance dan mempertahankan profitabilitas yang tinggi 

cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih baik di mata investor. 

Akibatnya, hipot iesis 3 (H3) dit ierima. 

5.2. Saran 

B ierdasarkan hasil p iembahasan analisis p iengaruh Tax Avoidancie dan Profitabilitas 

t ierhadap Nilai P ierusahaan pada p ierusahaan sub s iektor pierkiebunan k ielapa sawit yang 

t ierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia pieriodie 2021-2023. Adapun saran dari pienieliti 

siebagai b ierikut: 

1. Bagi inviestor, pienielitian ini diharapkan dapat m iembierikan informasi k iepada 

inv iestor s iebielum bierinviestasi pada p ierusahaan. Kariena harga saham yang 

dip ierjualb ielikan di bursa m ierupakan suatu ukuran nilai p ierusahaan yang 

m ienierbitkan saham di pasar modal. S iebielum m ielakukan inv iestasi, s iebaiknya 

inv iestor harus m iemikirkan faktor apa saja yang dapat m iembantu m ieningkatkan 

nilai p ierusahaan. S ielain itu, tujuan pienielitian ini adalah untuk m iembantu 
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inv iestor m iengid ientifikasi dan m iengantisipasi masalah s iebielum m ierieka 

m iembuat Kieputusan bisnis. 

2. Bagi manaj iem ien, pienielitian ini diharapkan dapat m iembierikan informasi 

m iengienai p ieningkatan nilai pierusahaan harus bisa m iemanfaatkan k iemampuan 

pierusahaan dalam m iemaksimalkan laba dan p ienggunaan ass ietnya s ierta 

manaj iem ien pierusahaan diharapkan dapat b ierusaha agar m ielakukan 

piengurangan pajak s iecara lawful (masih ada dalam k iet ientuan pajak). 

3. Bagi pienieliti s ielanjutnya, pienielitian ini diharapkan agar dapat 

m iengiembangkan p ienielitian m ieng ienai tax avoidancie dan profitabilitas 

t ierhadap nilai p ierusahaan d iengan rientang waktu p ieriodie yang dip ierpanjang, 

siektor lain s iebagai lokasi p ienielitian, m ienggunakan p ierhitungan p ienielitian 

diengan rasio yang b ierbieda diengan p ienielitian ini, s ierta ditambahkan atau 

m ienggunakan variab iel lain s ielain tax avoidancie, profitabilitas untuk 

m iembandingkan variab iel mana yang l iebih bierpiengaruh t ierhadap nilai 

pierusahaan untuk m iendapatkan hasil yang l iebih baik. 
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LAMPIRAN 1: 

Data sampel penelitian 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 

2 CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk. 

3 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 

4 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

5 PNGO Pinago Utama Tbk. 

6 PSGO  PALMA SERASIH TBK 

7 SGRO Sampoerna Agro Tbk. 

8 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 

9 SMAR Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. 

10 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 
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LAMPIRAN 2: 

Tabel perhitungan Effective Tax Rate (ETR) 

Tabel Perhitungan X1 (ETR) 

No Kode Saham Tahun 
Beban Pajak 

Penghasilan 

Laba Sebelum 

Pajak 
 ETR 

1 

AALI 

2021 845.807 2.913.169 0,29 

2 2022 637.128 2.429.178 0,26 

3 2023 410.232 1.498.402 0,27 

4 

CSRA 

2021 77.475.426.606 337.125.715.403 0,23 

5 2022 77.292.697.704 329.699.366.435 0,23 

6 2023 52.435.547.763 198.574.536.830 0,26 

7 

DSNG 

2021 226.235 965.884 0,23 

8 2022 403.641 1.610.228 0,25 

9 2023 298.978 1.140.643 0,26 

10 

LSIP 

2021 256.441 1.246.886 0,21 

11 2022 248.240 1.283.525 0,19 

12 2023 150.753 911.426 0,17 

13 

PNGO 

2021 59.610.576.593 247.664.851.374 0,24 

14 2022 52.669.730.447 226.061.301.712 0,23 

15 2023 58.727.225.307 250.391.489.101 0,23 

16 

PSGO 

2021 11.269.803.793 225.111.763.613 0,05 

17 2022 60.851.959.498 318.534.090.195 0,19 

18 2023 110.383.707.164 659.627.712.050 0,17 

19 

SGRO 

2021 385.153 1.199.868 0,32 

20 2022 364.596 1.404.039 0,26 

21 2023 303.526 744.305 0,41 

22 

SIMP 

2021 943.979 2.277.726 0,41 

23 2022 887.381 2.396.986 0,37 

24 2023 560.911 1.487.689 0,38 

25 

SMAR 

2021 764.322 3.593.740 0,21 

26 2022 1.301.015 6.805.971 0,19 

27 2023 191.016 1.108.886 0,17 

28 

TBLA 

2021 230.954 1.022.870 0,23 

29 2022 218.878 1.020.318 0,21 

30 2023 173.655 785.873 0,22 
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LAMPIRAN 3: 

Tabel perhitungan Return On Asset (ROA) 

Tabel Perhitungan X2 (ROA) 

No Kode Saham Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 
Total Asset  ROA 

1 

AALI 

2021 2.067.362 30.399.906 0,068 

2 2022 1.792.050 29.249.340 0,061 

3 2023 1.088.170 28.846.243 0,038 

4 

CSRA 

2021 259.650.288.797 1.753.240.850.009 0,148 

5 2022 252.406.668.731 1.835.253.997.038 0,138 

6 2023 146.138.989.067 1.842.857.630.843 0,079 

7 

DSNG 

2021 739.649.000.000 13.712.160.000.000 0,054 

8 2022 1.206.587.000.000 15.357.229.000.000 0,079 

9 2023 841.665.000.000 16.178.278.000.000 0,052 

10 

LSIP 

2021 990.445 11.851.182 0,084 

11 2022 1.035.285 12.417.013 0,083 

12 2023 760.673 12.514.203 0,061 

13 

PNGO 

2021 188.054.274.781 1.498.624.511.203 0,125 

14 2022 173.391.571.265 1.550.623.971.085 0,112 

15 2023 191.664.263.794 1.489.149.097.101 0,129 

16 

PSGO 

2021 213.841.959.820,00 3.731.907.652.769,00 0,057 

17 2022 257.682.130.697 4.140.857.067.187 0,062 

18 2023 549.244.004.886 4.181.183.763.101 0,131 

19 

SGRO 

2021 814.715 9.751.365 0,084 

20 2022 1.039.443 10.243.238 0,101 

21 2023 440.779 10.067.533 0,044 

22 

SIMP 

2021 1.333.747 35.979.302 0,037 

23 2022 1.509.605 36.113.081 0,042 

24 2023 926.778 35.012.351 0,026 

25 

SMAR 

2021 2.829.418 40.345.003 0,070 

26 2022 5.504.956 42.600.814 0,129 

27 2023 917.870 39.716.363 0,023 

28 

TBLA 

2021 791.916 21.084.017 0,038 

29 2022 801.440 23.673.644 0,034 

30 2023 612.218 25.883.325 0,024 
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LAMPIRAN 4: 

Tabel perhitungan Book Value Per Share (NBVS) 

Tabel Perhitungan NVBS 

No 
Kode 

Saham 
Tahun Total Ekuitas 

Jumlah Saham 

Beredar 
 NBVS 

1 

AALI 

2021 21.171.173.000.000 1.924.688.333 10.999,79 

2 2022 22.243.221.000.000 1.924.688.333 11.556,79 

3 2023 22.566.006.000.000 1.924.688.333 11.724,50 

4 

CSRA 

2021 781.292.859.465 2.050.000.000 381,12 

5 2022 963.111.881.039 2.050.000.000 469,81 

6 2023 1.115.156.555.082 2.050.000.000 543,98 

7 

DSNG 

2021 7.025.463.000.000 10.598.500.000 662,87 

8 2022 8.160.140.000.000 10.598.500.000 769,93 

9 2023 8.889.428.000.000 10.598.500.000 838,74 

10 

LSIP 

2021 10.172.506.000.000 6.822.863.965 1.490,94 

11 2022 10.935.707.000.000 6.822.863.965 1.602,80 

12 2023 11.347.441.000.000 6.822.863.965 1.663,15 

13 

PNGO 

2021 635.095.987.703 781.250.000 812,92 

14 2022 708.549.398.656 781.250.000 906,94 

15 2023 796.841.740.042 781.250.000 1.019,96 

16 

PSGO 

2021 1.424.812.031.387 1.885.000.000 755,87 

17 2022 1.686.092.119.450 1.885.000.000 894,48 

18 2023 2.237.120.695.275 1.885.000.000 1.186,80 

19 

SGRO 

2021 4.596.699.000.000 1.890.000.000 2.432,12 

20 2022 5.230.111.000.000 1.818.622.000 2.875,86 

21 2023 5.512.407.000.000 1.818.622.000 3.031,09 

22 

SIMP 

2021 19.786.236.000.000 15.816.310.000 1.251,00 

23 2022 21.167.282.000.000 15.816.310.000 1.338,32 

24 2023 21.720.925.000.000 15.816.310.000 1.373,32 

25 

SMAR 

2021 14.417.829.000.000 2.872.193.366 5.019,80 

26 2022 19.247.803.000.000 2.872.193.366 6.701,43 

27 2023 19.071.863.000.000 2.872.193.366 6.640,17 

28 

TBLA 

2021 6.492.354.000.000 5.342.098.939 1.215,32 

29 2022 6.832.234.000.000 5.342.098.939 1.278,94 

30 2023 8.202.858.000.000 6.025.373.372 1.361,39 
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LAMPIRAN 5: 

Tabel perhitungan Price to Book Value (PBV) 

Tabel Perhitungan Y (PBV) 

No Kode Saham Tahun 
Harga Pasar 

Persaham 

Nilai Buku 

Perlembar (NVBS) 
PBV 

1 

AALI 

2021 9.500 10.999,79 0,86 

2 2022 8.025 11.556,79 0,69 

3 2023 7.025 11.724,50 0,60 

4 

CSRA 

2021 500 381,12 1,31 

5 2022 570 469,81 1,21 

6 2023 472 543,98 0,87 

7 

DSNG 

2021 555 662,87 0,84 

8 2022 496 769,93 0,64 

9 2023 555 838,74 0,66 

10 

LSIP 

2021 1.185 1.490,94 0,79 

11 2022 1.015 1.602,80 0,63 

12 2023 890 1.663,15 0,54 

13 

PNGO 

2021 1.555 812,92 1,91 

14 2022 1.400 906,94 1,54 

15 2023 1.400 1.019,96 1,37 

16 

PSGO 

2021 216 755,87 0,29 

17 2022 146 894,48 0,16 

18 2023 133 1.186,80 0,11 

19 

SGRO 

2021 1.995 2.432,12 0,82 

20 2022 2.100 2.875,86 0,73 

21 2023 2.010 3.031,09 0,66 

22 

SIMP 

2021 456 1.251,00 0,36 

23 2022 414 1.338,32 0,31 

24 2023 376 1.373,32 0,27 

25 

SMAR 

2021 4.360 5.019,80 0,87 

26 2022 4.950 6.701,43 0,74 

27 2023 4.000 6.640,17 0,60 

28 

TBLA 

2021 795 1.215,32 0,65 

29 2022 695 1.278,94 0,54 

30 2023 695 1.361,39 0,51 
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LAMPIRAN 6: 

Descriptive 
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Charts 
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Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Regression 
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LAMPIRAN 7: 

Tabel Durbin-Watson 

 
n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 

26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 

40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 

41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 

42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 

43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 

44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 

45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 

46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 

47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 

48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 

49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716 

50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708 
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51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701 

52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694 

53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689 

54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684 

55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681 

56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678 

57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675 

58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673 

59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672 

60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671 

61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.7281 1.4146 1.7671 

62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 1.4896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671 

63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 1.4943 1.6932 1.4607 1.7296 1.4265 1.7671 

64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 1.4659 1.7303 1.4322 1.7672 

65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 1.4709 1.7311 1.4378 1.7673 

66 1.5704 1.6318 1.5395 1.6640 1.5079 1.6974 1.4758 1.7319 1.4433 1.7675 

67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 1.5122 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 1.7676 

68 1.5771 1.6367 1.5470 1.6678 1.5164 1.7001 1.4853 1.7335 1.4537 1.7678 

69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 1.4899 1.7343 1.4588 1.7680 

70 1.5834 1.6413 1.5542 1.6715 1.5245 1.7028 1.4943 1.7351 1.4637 1.7683 
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LAMPIRAN 8: 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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LAMPIRAN 9: 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 

 

 

 


